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ABSTRAK

IDENTIFIKASI MIKROPLASTIK PADA AIR, SEDIMEN, DAN,
IKAN NILA (Oreochromisniloticus) DI SUNGAI PORONG KABUPATEN
SIDOARJO, JAWA TIMUR.

Mikroplastik merupakan plastik yang memiliki ukuratbmm. Keberadaan
mikroplastik disebabkan oleh proses degradasi dari sampaik pias hal tersebut
dapat mencemari ekosistem. lkan nila merupakan ikan airupgs@ag banyak
ditemukan di wilayah Indonesia dan selama ini keberadaaerngotensi untuk
terkontaminasi mikroplastik. Tujuan penelitian ini antiia untuk mengetahui
jumlah kelimpahan, bentuk, jenis polimer dan perbedaan jeki®plastik pada
air, sedimen, dan ikan nila Sungai Porong, Kabupaten Sedodejva Timur.
Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi mikroplaptkia air, sedimen,
dan ikan nila dengan cara observasi dan penyajian dataiidsilIR yang akan
disajikan dalam bentuk spektra IR. Serta analisis dateegean kelimpahan
dengan menggunakan uji One-Way ANOVA. Berdasarkan analsig yelah
dilakukan didapati hasil kelimpahan mikroplastik pada air, sedidan ikan nila
di Sungai Porong berdasarkan data yang ada bentuk mikroplasgkditemukan
pada seluruh sampel didominasi bentuk fiber dengan total seb&B2k
partikel/liter pada sampel air, dengan total sebanyak 213 partikel/J@@E
sampel sedimen, serta pada sampel ikan nila juga ditemukayeaaatékroplastik
jenis fiber. Bentuk mikroplastik pada air, sedimen, dan Néandi Sungai Porong
didominasi oleh bentuk fiber. Jenis polimer mikroplastik padasadimen, dan
Ikan Nila di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Tietedah dilakukan uji
One-Way ANOVA pada kelimpahan bentuk mikroplastik diperoleh sitaD,006
artinya ada perbedaan antara kelimpahan bentuk mikroplastikgladshssampel.

KataKunci : Mikroplastik, Air, Sedimen, Ikan Nila (Oreochormis niloticus).

.
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ABSTRACT

IDENTIFICATION OF MICROPLASTIC IN WATER, SEDIMENT, AND
NILE FISH (Oreochromis niloticus) IN THE PORONG RIVER SIDOARJO
DISTRICT, EAST JAVA

Microplastics are plastics that are <Smm in size. The existence of microplastics is
caused by the degradation process of plastic waste and thipadiate the
ecosystem. Tilapia is a brackish water fish that lbarfound in many parts of
Indonesia and so far its existence has the potentiddet@ontaminated with
microplastics. The aims of this study were to determinelibadance, shape, type
of polymer and different types of microplastics in wasediment and nile fish in
the Porong River, Sidoarjo Regency, East Java. Thearels was conducted by
identifying microplastics in water, sediment, and tilapyameans of observation
and presentation of FTIR test results which will be presein the form of IR
spectra. As well as data analysis of differences in amoedasing the One-Way
ANOVA test. Based on the analysis that has been daotig it was found that the
results of the abundance of microplastics in watedjnsent, and nile fish in the
Porong River, based on the data, the microplastic féoonsd in all samples were
dominated by fiber forms with a total of 222 particles/litethemwater sample, with
a total of 213 particles. /100gr in sediment samples, as svell@ile fish samples,
fiber type microplastics were also found. The form of roptastic in water,
sediment, and Tilapia in the Porong River is dominatedilisr.f The type of
microplastic polymer in water, sediment, and nile fish @Rlbrong River, Sidoarjo
Regency, East Java, after the One-Way ANOVA test wasedaout on the
abundance of microplastic forms, a sig value of 0.006 wesnsnl, meaning that
there was a difference between the abundance of mistmpiarms in all samples.

.

Keywords: Microplastic, Water, Sediment, and Nile Fish (Oreochornhistious)
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia disebut negara kepulauan, karena sebagan be
daerahnya adalah lautan dengan luas wilayah sekitar 3.288.683 km
(Walangare et al., 2013). Lautan di Indonesia menurut Natior@jr@phic
(2016) dalam Purnaweni (2017) dinyatakan sebagai negara darurat sampah,
hal serupa juga dinyatakan Deayu (2020) bahwa kondisi lautandsido
dinobatkan sebagai penyumbang sampah plastik terbanyak keihleahs
Cina dengan nilai 0,48-1,29 juta metrik ton dari total 4,8-12,7 juteatoumit
sampah plastik yang dibuang kelautan dunia. Pusat Penelitiamdgsafi
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (2016) menyatakan bahwa jumlah
sampah plastik yang dihasilkan Indonesia perkapita sebanyak Ahug/t
dan pertumbuhan konsumsi hingga 6-7%/tahun. Banyaknya jumlgiabam
plastik di lautan menyebabkan terjadinya kerusakan yang tepddmpak
pada kelestarian alam dan dampak secara global untuk seyanfiMingsih,
2018). Sampah plastik yang masuk kedalam perairan pada dasargga san
sulit dan‘lama untuk terurai (UNEP, 2012). Proses dekom§tesisiai) perlu
waktu puluhan hingga ratusan tahun agar dapat terdegradasi menjadi
potongan-potongan plastik atau disebut mikroplastik. Mikroplastikgy
masuk kedalam lingkungan perairan terjadi melalui alirarsangai yang
merupakan jalur masuk utama dari daratan ke lautan. Mikrdplziaganya
berasal dari kegiatan aktivitas manusia yang ada disekitagai maupun

daerah pesisir. Mikroplastik memiliki ukuran dengan diamebems dan



ukuran partikel paling rendah sekitar 0,33 mm (NOAA, 2015). Hal
serupa juga dijelaskan Crawford dan Quinn (2016) menyatakan bahwa
mikroplasik adalah hasil dari sampah plastik yang terdegraolasi
lingkungan akibat terkena sinar UV.

Semua mikroplastik yang mengapung di permukaan air akan rkasuk
dalam badan air dan mengendap ke sedimen. Sedimen adgtal terakhir
dari pengendapan berupa sampah plastik makro maupun mikred{Rifa
2008). Mikroplastik yang mengendap pada sedimen terjadi kareses pro
dinamika air yaitu, angin dan gelombang arus. Hal ini dagatdi ketika
masa jenis mikroplastik lebih rendah dibandingkan massa jersstangga
menyebabkan mikroplastik melayang-layang disekitar peranukdisaat
pertama kali memasuki sunghama-kelamaan akibat pengaruh partikel dan
organisme lainnya membuat mikroplastik mulai tenggelam dirdsaigngai
(Vianello et al., 2013). Menurut Tankoivic et al. (2015) semua mi&sbig
yang ada di dalam sedimen akan mengapung ke perairan denges pros
upwelling dan akan berdampak pada biota perairan.

Dampak yang terjadi pada biota perairan salah satunya mergakiba
terganggunya proses 'rantai makanan (Bergmann et2@15). Hal ini
dibenarkan Tankovic et al. (2015) bahwa organisme dengan ukurén kec
hingga besar dapat memakan mikroplastik. Dalam faktor ukuran dan
kandungan mikroplastik dapat berpotensi dimakan oleh biotargengng
nantinya akan mengganggu kesehatan rantai makanan tingiait ytaitu
manusia (Sari, 2018). Pencemaran mikroplastik yang disemableh

manusia dapat berdampak besar pada kerusakan di perairan s@eirigga



adanya pemulihan dan tindakan untuk mengembalikan kondisi pediira
Indonesia sebagaimana yang telah dijelaskan dala@u&kn surah Al-

A’raf ayat 56

G S B ) ety () Traka 3 W53 532303 Leadlial 35 oY1 3 130 V5

Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang
berbuat kebaikdh(QS Al-A’raf ayat 56).

Surah AlA’raf ayat 56 tersebut menjelaskan bahwa sebagai umat
manusia dilarang merusak segalanya yang ada di bumi, Allah t8IAfT
menjadikan segala yang ada di bumi dengan keadaan yang lmegitdan
dalam surah ini berisi tentang agar memerintah hambanya untuk
memperbaikinya. Maksud dari kata kerusakan di bumi meliputi, kehidupan,
pergaulan, jasmani, dan lingkungan hidup, karena Allah SWT telah
menciptakan bumi dengan segala isinya yang ditunjukkan kepadssiman
agar dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesegathteeeeka
sendiri. Manusia memiliki tanggung jawab terhadap ko;lseﬁvmﬁdungan
hidup. Sikap responsibilitas manusia dalam melestarikan linghuseyagat
penting Menurut Iskandar (2013) jika seseorang mempunyai rasa tanggung
jawab sehingga akan membentuk kegigihan hati terhadap tindkatyéa

Allah SWT memerintahkan kepada makhluk ciptaan agar menjaga
lingkungan serta mencegah perbuatan merusak lingkungan agar hidup

manusia tidak terganggu (Aziz, 2013). Manusia tidak dilarang dalam

memanfaatkan alam, namun dalam pemanfaatannya tetap (thngaa



aturan dengan pengelolaan yang baik. Kestabilan dan kemakmuran
lingkungan dapat terjaga dengan baik jika memenuhi standart kualita
lingkungan sehingga pentingnya bagi manusia untuk menjaga lingkungan
terutama dalam pengolahan sampah (Aziz, 2013). Berdasarkiadiatyes
mengandung makna bahwa Allah SWT telah menetapkan hubungan
keseimbangan dan terpeliharanya lingkungan hidup. Keberadaan
mikroplastik diperairan yang disebabkan oleh manusia jugaaldae
melimpah.

Jumlah dari kelimpahan mikroplastik di Indonesia dapat diasumsikan
sangat banyak salah satunya di Pulau Jawa. Menurut Pré2eg@ pulau
Jawa sebagian. besar telah terkontaminasi dengan adamgpalsa
mikroplastik hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitian. Paglak
Jakarta terdapat mikroplastik pada sampel air laut sebanyak &elpar
dan sedimen sebanyak 3 partikel/kg Dwiyitno et €2018). Kabupaten
Jepara, Jawa Tengah ditemukan mikroplastik sedimen seba8¥@k
partikel/50g (Azizah et al., 2020). Pada Sungai Citarum, Javwa Badapat
mikroplastik pada sedimen kisaran sebanyak 0-1.365 partikel/kg ri(Safit
2019) dan pada kabupaten Sidoarjo Jawa Timur terdapat mikroplastik pada
sedimen sebanyak 736 ind/mian air sebanya®02,5 ind/m (Firmansyah,
2021).

Kabupaten Sidoarjo adalah daerah penghasil sampah terbanyak
keempat yang ada di Jawa Timur dengan jumlah 1.086 ton/harin(Siste
Informasi Pengolahan Sampah Nasional, 2020). Sampah-sampeahuter

sekitar 20% saja yang mampu dikelola oleh Dinas Kebersiteam



Pertamanan Kabupaten Sidoarjo (Ardiansyah, 2016). Berdasaldian
Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN) t&020
menyatakan Kabupaten Sidoarjo menghasilkan timbulan sarepanyak
1.86,24 ton/hari. Dilansir dari Antara News (2019) Salah satu wilggag
menjadi tempat pembuangan limbah plastik impor kertas adalagaiSun
Porong Sidoarjo.

Sungai Porong Sidoarjo memiliki peran sebagai tempat pelabuhan
pariwisata, pasar ikan, pengelolaan ikan (tambak), dan pangsawah.
Seperti penjelasan diatas bahwa air sungai dimanfaatkagaepengairan
tambak sehingga Sidoarjo sangat terkenal dengan produksi perikananny
terutama udang dan ikan bandeng namun, di dalam sepanjamgSlngai
Porong biota yang paling banyak ditemukan adalah ikan nila (Oreochromis
niloticus), hal serupa juga dibuktikan dalam penelitian Mahalina (2016
menyebutkan bahwa ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan yang
paling dominan di Sungai Porong Sidoarjo. Dalam kawasan SBogaing
selain sebagai tempat pariwisata, pasar ikan, pengelidan (tambak) dan
pengairan sawah terdapat kawasan industri. dan Tempat Pembudngan
(TPA). Dalam Lapkir DLH Sidoarjo| (2019) mengatakan bahwa Sungai
Porong memiliki saluran irigasi primer sepanjang 35.581 meter yang
berfungsi sebagai sarana irigasi pertanian. Banyaknyataktiyi sekitaran
Sungai Porong sangat bepotensi mencemari sungai, faktadigemukan
sebelum menuju TPA terdapat beberapa sampah yang ditimsatrding
jalan yang dekat dengan aliran sungai. Jika keadaan SunmgaigHzanyak

sampah plastik yang terdegradasi menjadi mikroplastik. Haldapat



mempengaruhi kualitas air, sedimen, dan biota ikan nila (@rengs
niloticus). Penelitian terkait mikroplastik di Sungai Porong alemfilakukan
oleh Firmansyah (2021) hasil penelitian menunjukan bahwaiditbanuara
Sungai Porong pada air dan biota Kupang putih (Corbula faba Hinds) posi
tercemar mikroplastik. Sedangkan pada penelitian ini akarku@#a
pengujian air, sedimen dan biota ikan nila (Oreochromis nilotichgg@in
sepanjang (Hulu, Tengah, dan Hilir) Sungai Porong Kabupaten rigidoa
Mikroplastik pada air, sedimen dan ikan nila (Oreochromis nilgticus
kemudian dilakukan pengujian kelimpahan, bentuk, warna, dan jdmsepo
mikroplastik. Pengujian kelimpahan miroplastik bertujuan untekgetahui
lokasi mana yang menjadi sumber pencemaran mikroplastik. jRengu
bentuk, warna, dan jenis polimer mikroplastik bertujuan untukgetahui
sumber bahan mikroplasik. Berdasarkan latar belakang terspétt
dilakukan penelitian “Identifikasi Mikroplastik Pada Air, Sedimen, dan Ikan
Nila (Oreochromis niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidodgoa
Timur”.

1.2 Rumusan Masalah ,

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatass waalg
menjadi titik benar masalah yang akan ditemukan solugiagla skripsi ini
adalah:

1. Berapa jumlah kelimpahan mikroplastik pada air, sedimenjkdesmnila
(Oreochromis niloticus di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa

Timur?



2. Bagaimana bentuk dan warna mikroplastik pada air, sedimeikatanila
(Oreochromis niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa
Timur?

3. Apa saja jenis polimer mikroplastik pada air, sedimen, dan k&
(Oreochromis niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa
Timur?

4. Apakah ada perbedaan signifikan antara jumlah kelimpahan raktibp
bentuk fiber, fragmen, film, dan granul pada air, sedjngam ikan nila
(Oreochormis niloticus) di sungai?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan
diatas, maka tujuan dari identifikasi mikroplastik pada pagaedimen dan

ikan nila Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo adalah:

1. Mengetahui jumlah kelimpahan mikroplastik pada air, sediman,ikan
nila (Oreochormis niloticydi Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa
Timur,

2. Mengetahui bentuk.dan warna mikroplastik pada air;-sedimenikda
nila (Oreochormis niloticus) di Sungai Porong, Kabupaten Sidoanjg J
Timur,

3. Mengetahui jenis polimer mikroplastik pada air, sedimen, ikiam nila
(Oreochormis niloticsdi Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa
Timur,

4. Mengetahui perbedaan signifikan antara jumlah kelimpalieoptastik

jenis fiber, fragmen, film, dan granul pada air, sedingan ikan nila



(Oreochormis niloticus) di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa

Timur.
1.4 Batasan masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini berfokus pada kelanpah
bentuk, warna, dan jenis polimer mikroplastik antara lainr fibegmen,
film, dan granul pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreochaniagcus) di
Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Selain haébters
keterbatasan waktu dan pengetahuan yang dimiliki peneliti masiba
penelitian ini agar lebih fokus dalam permasalahan yang atia $angai
Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dignnaka
sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya terkiapldan
mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreochormis nilotiSe$din
hal tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dataateanbterkait
penelitian kondisi lingkungan sungai di Kabupaten Sidoarjo.

.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sungai Porong Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo berada pada 112,5°-112,9° Bujur Timur, 7,3°-7,5°
Lintang Selatan dan memiliki luas 714.243 %nvienurut Badan Pusat
Statistik (2017) Kabupaten Sidoarjo terletak di Provinsi JainauiTadalah
kabupaten yang mempunyai bagian penting sebagai penyangga karena
memiliki letak yang dekat dengan Kota Surabaya yang merupakaolia
Jawa Timur sehingga Kabupaten Sidoarjo terhimpit oleh dugasudan
dijuluki dengan Kota Delta. Sungai Porong, Kabupaten Sidaagmiliki
panjang sungai sekitar 25,65 km (Badan Pusat Statistik Prowivesildenur,
2015). Sungai Porong menjadi salah satu tempat aktivitas rakayantuk
mencari ikan (memancing) dan Sungai Porong sendiri menifilikgsi
sebagai pengairan tambak-tambak yang ada di Sidoarjo.eHgas juga
dinyatakan oleh Anggreini et.al2014) bahwa bagian muara dari Sungai
porong memiliki peran yang penting secara ekonomi, ekologikaaasan
dengan ekasistem komplek. !

Kualitas air dari sungai Porong masih terbilang aman kdiegla ada
sampel air yang melebihi standar baku mutu pada PP No. 82 28Ban
Sungai Porong dalam penelitian Abida (2010) masih ditemukan adanya
fitoplankton sehingga hal ini membuktikan bahwa masih adanyaséksi
didalam perairan. Jika perairan Sungai Porong terancammarcplastik,
maka dapat dipastikan mikroplastik juga ada dan merusak ekosistem

fitoplankton dan biota air sehingga seluruh kegiatan yang iteenkdengan
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Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo akan terkontaminasi dengan
mikroplastik. Pada tahun 2006 disekitaran muara Sungai Porony suda
tercemar oleh beberapa faktor salah satunya yaitu limbalk yabg berapa
disekitaran Sidoarjo dan terdapat semburan lumpur lapincp géakukan

oleh PT. Lapindo ternyata mengakibatkan perubahan ahli fdagssungai
yaitu Sungai Porong menjadi tempat pembuangan dari semburgur
tersebut. Semburan lumpur yang akan dibuang kelaut akan dialidaluim
pipa menuju Sungai Porong hingga mengarah pada Selat Madura (&uniar

al., 2012). Berikut Gambar 2.1 Presentase TPS Jabon Sidataujo 2017.

o o ] a o

Gambar 2.1 Persentase TPA Jabon Sidoarjo = |
(Gaol'& Warmadewanthi, 2017)

Darigambar tersebut sampah-sémpah dikelompokkan menjadi,lsampa
yang dapat dikomposkan (sisa makanan dan sampah kebun) 61 &4, pl
15,6%, diapers 10,4%, kain 4,8%, kertas, 2,66%, karton 1,86%, Ka%i,0,
limbah B3 0,27%, kaca 0,25%, besi 0,16%, dan lain-lain 1,92% (&aol
Warmadewanthi, 2017).

Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo memiliki banyak biota perair

yang telah ditemukan oleh beberapa peneliti yaitu, ikaanb&l(Basri, 2016)
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ikan keting (Budiarta, 2034ikan nila (Mahalina et 312016), kupang putih
(Firmansyah, 2021) dan lain-lain. Dari beberapa biota ikamg ypaling
banyak ditemukan yaitu ikan nila, karena ikan nila memiliki kataln
toleransi terhadap stres dari lingkungan dan merupakan ikan yamgum

tumbuh dengan cepat (Nirmala et al., 2012).

Air

Menurut Wirght et al. (2013) dalam Lusher dan Peter (2017)
Mikroplastik dalam air terdapat dua macam berdasarkan letakaiia,
mikroplastik yang mengapung dan mikroplastik tenggelam. Hal itudterja
karena berat densitas yang berbeda. Pada densitas mikkoydastirendah
dan densitas air yang tinggi menyebabkan mikroplastik mengapu
Sedangkan mikroplastik dengan densitas tinggi menyebabkan mikdoplasti
tenggelam (Almahdahulhizah, 2019). Kemampuan mikroplastik yang
mengapung dapat menentukan posisi mikroplastik di air sungai dan
interaksinya dengan biota. Air adalah salah satu sumber rad@ hayati
yang melimpah (Sallata,2015). Air memiliki wujud berupa caifain),
gas (uap air), dan padatan (es) (Ikhtiar, 2017). Air benlaihurut Sallata
(2015) memiliki ciri-ciri yang pertama air bersih tidak mehiilvarna,
kedua air bersih tidak memiliki rasa (Hambar), ketiga amsibetidak
memiliki bau. Air memiliki fungsi yang sangat banyak bagi &apan
seluruh makhluk hidup. Mengingat akan pentingnya kebutuhdresih,
maka dari itu sangat pentingnya menjaga kebersihan swainb&ektor air

bersih harus mendapatkan prioritas penanganan utama karena ai

menyagkut kehidupan banyak orang (Malle, 2021). Kebutuhan penggunaan
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air bersih dikategorikan menjadi 2 yaitu, kebutuhan domesakgy
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan rumajgatan
(mandi, memasak, mencuci, dan lain-lain). Sedangkan kedutubn
domestik yang digunakan untuk berbagai jenis kegiatan (imdizsilitas
umum, institusional, dan komersial).

Salah satu kakteristik sumber air yang layak untuk dipergunakan
menurut Ikhtiar (2017) yaitu, pertama air tidak mengandung subbtdren
kimia berbahaya dan beracun. Kedua air tidak terkontanulessegala
macam hal atau air terkontaminasi yang dapat menimbbikérpenyakit.
Ketiga air tidak memiliki aroma apapun dan tidak memililsaratau air
memiliki rasa yang hambar. Keempat air dapat dimanfaatkan sagdta
hal kebutuhan baik sandang maupun industri.

Banyaknya manfaat dan penggunaan air dalam kehidupan sehari-hari
maka kebutuhan air bersih juga sangat meningkat. Oleh karesaritber
utama air juga harus sangat diperhatikan kebersihannya seswkrdbaku
mutu air. Baku mutu air merupakan batasan suatu zat, makhluk Halup,
komponen yang. ada-unsur pencemar yang ditenggang keberadhanya
dalam air. (Andika et gl.2020). Pentingnya menjaga lingkungan air juga
sudah ditetepkan oleh Undang-Undang Peraturan Pemerintah Nahd
1999 Tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beraowa, b
Pertama bahwa lingkungan hidup perlu dijaga kelestariannya selétgga
mampu menunjang pelaksanaan pembangunan berkelanjutan. Kedaa bah
dengan meningkatnya pembangunan di segala bidang, khususmgngibi

industri, semakin meningkat pula membahayakan lingkungan hidup dan
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kesehatan manusia. Kondisi nilai kualitas nutrisi dan airran@ungai
Porong masih terbilang normal namun terdapat beberapa fatameter
sudah melebihi standar baku mutu, sehingga dalam hal ini dapatakaypat
keadaan kualitas perairan muara Sungai Porong dalam kondismte

kategori ringan (Parawita, 2009)

Sedimen

Selain keberadaan mikroplastik dalam air mikroplastik juga terdapat
dalam sedimen. Mikroplastik yang ada di sedimen adalah nigistdpyang
memiliki densitas tinggi (tenggelam) namun ada kemungkinaropigstik
yang berdensitas rendah akan bercampur dengan sedimeni tesjauh
karena pengaruh sedimen yang tersuspeSeilimen sendiri adalah bagian-
bagian tanah yang terangkat oleh air dari tempat yakegna erosi di suatu
Daerah Aliran Sungai (DAS) dan masuk pada bagian badan sn&ar et
al., 2014). Sedimen yang ada di sungai terbagi menjadnig jaitu,
sedimen melayang (suspended load) dan sedimen dasar (bgdPiases
pengukuran sedimen melayang dilakukan dengan contoh metode
pengambilan langsung pada permukaan (grab san;ples) atau metode
integrasi kedalaman (depth integrated). Selanjutnya untuk sedimayamper
menggunakan metode perangkap (Rahayu. 2@09).

Karakteristik dari sedimen yaitu salah satu faktor penemgdteya
abrasi atau sedimentasi pada beberapa wilayah adalabnukutiran.
Menurut Bagus (2007) proses erosi tanah yang terjadi karenabagi d

menjadi 3 tahap yang terjadi pada saat keadaan normadagiglan yaitu,

Tahap pemecahannya bongkahan atau agregat tanah berubgdi me
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butiran kecil. Tahap pemindahan atau proses pengangkutan pkeiiiel
menjadi halus. Tahap pengendapan partikel di tempat yandratadedasar
sungai.

Kecepatan dari daya angkut sedimen adalah fungsi dari ukuran
partikel sedimen dan kecepatan aliran sungai. Proses pengamgkut
sedimentasi menuruAl Ansar et al. (2014) yaitu, proses pengendapan
sedimen dari hasil partikel sedimen ada didalam aliran syaggipertama
yaitu, proses wash load (terlarut) adalah pengangkutan dakepaedimen
didalam aliran air yang memiliki ukurankecil mirip seperti ddba tanah
liat. Kedua proses melompat adalah pengangkatan partikel esegiamg
memiliki ukuran lebih besar seperti pasir. Ketiga proses yapratau
menggelinding adalah suatu partikel sedimen yang bergerak deagan c
merayap pada dasar sungai yang mempunyai ukuran partikel yagat s
besar daripada pasir, contohnya seperti kerikil (grafel).uxgrPeng et al
(2017) dalam Almahdahilhizah (2019) Pengaruh keberadaan mikroplastik
yang mencapai dasar dan bercampur di sedimen adalah faditologi

seperti arus upwelling;. pasang.surut, dan turbensi. !

Ikan Nila (Oreochormis niloticus)

Pada dasarnya ikan adalah makhluk hidup yang seluruh hidupnya
berada didalam air. Ikan yang memiliki nilai ekonomis addah konsumsi.
ikan nila (Oreochormis niloticus) merupakan salah satu ikan konsumsi
dengan jenis ikan herbivora yang memiliki usus panjang berkaéititelan
memiliki dinding usus yang tipis (Anhar et al., 2008). lkan i@leeochormis

niloticus) termasuk ikan pemakan penyaring (filter feeder) yaitu yiang
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memakan fitoplankton dan zooplankton. Jenis makanan utamanikan
(Oreochormis niloticusadalah organisme dari genus Netrium, Closterium,
dan Nitzschia (Anhar et al., 2008). Dapat diketahui bentuk mikrophzestitx
relatif sangat kecil bisa tertelan ikan nila (Oreochormis nilgfikarena
terlihat seperti fitoplankton dan zooplankton. Beberapaaganisme laut
yaitu, zooplankton, kerang, ikan, tiram, udang, dan paus sutigorttan
telah menelan mikroplastik (Cole, 2013).

Ikan nila adalah jenis ikan air tawar dan ikan yang sangatdalain
adaptasi sehingga mampu hidup didalam sungai, danau, rawa, dinlain
(Suyanto, 1994). lkan nila (Oreochormis niloticumemiliki ciri khas
terdapat garis vertikal yang berwarna gelap dibagian siripdekgan jumlah

6 buah Adapun klasifikasi ikan nila (Oreochormis nilotigs®bagai berikut:

Kingdom : Animal

Filum : Chordata

Sub filum : Vertebrata

Kelas : Osteichthyes

Ordo »Perciformes ,
Sub ordo : Percoidei

Famili : Cichlidae

Genus : Oreochormis

Spesies : Oreochormis niloticus (Nelson, 1984)
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Gambar 2.2Morfologi Ikan Nila (Oreochormis niloticus)
(Alfira, 2015)

Secara morfologikan nila (Oreochormis niloticjsnemiliki ciri dengan
bentuk tubuh simetris bilateral, tubuh yang panjang dan ramping dengan
perbandingan antara panjang total dengan tinggi 3:1, mulut teéchaindisa
disimpulkan (Anhar, 2008). lkan nila (Oreochormis niloticoemiliki sirip
sebanyak 5 buah, yaitu sirip punggung (dosal fin), sirip dada (pal oy,
sirip anus (anal fin), sirip ekor (caudal fin), dan sirip pekantral fin)
(Saanin, 1984). lkan nila (Oreochormis niloticasgmiliki sirip punggung
memanjang yang di mulai dari bagian atas tutup insang hirggjarbatas
sirip ekor, sirip perut, dan sirip dada dengan masing-masitgdatr sepasang
ukuran yang kecil. Pada bagian sirip anus memiliki bentukisgrinjang
pada sirip ekor hanya terdapat 1 buah dengan bentuk sedikit itae(Amhar
et al., 2008)." 17}

Plastik

Plastik adalah salah satu material yang sangat diperguraian
manusia. Penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-haritlahnlyes.
Produksi plastik sangat meningkat sejak tahun 1950an (Tankovic, et al
2015). Penggunaan plastik dalam berbagai hal memberikan bangéama
bagi manusia, hingga tanpa disadari bahwa sampah plastiknapéterikan

dampak dalam jangka panjang yang akan ditimbulkan. Sampalk p&ist
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berasal dari manusia pada akhirnya akan dibuang ke lingkungan sehingg
semakin banyak plastik yang dipergunakan oleh manusia sekakin
banyak juga sampah yang akan dibuang dan mencemari lingkungan.
Sebanyak 10% semua sampah plastik yang baru diproduksi akan dibuang
melalui sungai dan berakhir dilaut (Cauwenberghe. €2@13). Sebagaimana
yang telah dijabarkan dalam Aluar’an pada Surat Ar-Rum ayat 41:

OFea s wilad V3lee (ol Goang g A0 ol Sl Ly A5 el L Sl e

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan manusia; Allah SWT menghendaki agar mereka
merasakan Sebagian besar (akibat) perbuatan mereka, agar nambledi K
(kejala yang benar. (QS. Ar-Rum:41).

Selain itu, untuk beribadah kepada Allah SWT. Manusia diciptakan
sebagai khalifah di bumi. Dengan arti manusia telabrikan tugas untuk
memanfaatkan, mengelola dan memelihara seluruh alam serdastaa
sejatinya Allah SWT telah menciptakan seluruh alam semaestak
kepentingan manusia itu sendiri. Perilaku buruk dari sebagamusialah
yang menyebabkan segalanya tercemar yang justru akan merogakaisia
dan makhluk hidup lainnya (Eriyanto, 2019). ‘

Sampah plastik yang ada di lingkungan pada akhirnya akan masuk
kedalam wilayah perairan. Proses dekomposisi plastik akalangsung
sangat lama bahkan membutuhkan waktu ratusan tahun hingg& plasti
mengalami degradasi menjadi mikroplastik dan nanoplastik. Dalam
melakukan penanggulangan sampah plastik, perlu adanya melakukan upa
daur ulang plastik sehingga harus mengetahui beberapa jertik péasy

beredar di masyarakat. Plastik pada umumnya dibagi meshjadbagian

berdasarkan perubahan suhunya menurut Syarief et al. (1888)Bertama
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Thermodursisabel atau Thermoset adalah plastik yang memibititglak
akan mengikuti perubahan suhu atau tidak reversible. Jikan aihsudah
melalui tahap pengerasan maka tidak bisa dilunakkan sepettiles Pada
proses pemanasan dengan suhu yang sangat tinggi bahasakniakan
mengalami pelunakan tetapi akan terbentuk berupa arang kenteniean.
Jenis plastik Thermodursisabel biasanya digunakan untuk produk tutlip kete
Kedua thermoplastic adalah plastik yang memiliki sifat dapat rketigi
perubahan suhu atau reversible, dan dapat mengikuti peruhghanlenis
plastik dari Thermoplastic adalah Polyethylene therephthalate (PET)
Polyethylene (PE), Polypropylene (PP), Polistirena (PS), Polyvinyichloride
(PVC).

Menurut Purwaningrum (2016) dalam American Society of Plastic
Industry menyatakan bahwa plastik yang mampu di recyle (daur)ulang
memiliki kode-kode resin dengan bentuk sggitdengan arah panah seperti

gambar :

nonno NN
GILIEIEITIEIL)

PET HOPE FC LOPE OTHER

Gambar 2.3 Jenis-jenis Plastik
(Purwaningrum, 2016)

Terdapat jenis-jenis plastik yang banyak ditemukan menurut
Addauwiyah (2021) yaitu: Pertama Polyethylene Therephthalate (PET)
adalah jenis plastik yang memiliki karakteristik fisik yamgen, harga yang
terjangkau, dan proses pembuatannya yang sangat mudah. Jenks plasti

Polyethylene therephthalate (PET) biasanya berupa botol minuman, wadah
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makanan yang tahan panas, dan lain-lain. Kedua High Density P yethy
(HDPE) adalah jenis plastik yang memiliki karakteristik figghng kuat dan
lebih efektif dijadikan wadah makanan karena resiko penyeldzahan
kimianya sangat sedikit. Jenis plastik High Density Polyethylene (HDPE
biasanya berupa botol shampoo, wadah makanan, dan lain-laiga Ket
Polyvinyl Chloride (PVC) adalah jenis plastik yang memiliki karaktiérist
fisik yang tetap atau standar dan lebih tahan terhadap @eapebahan
kimia, aliran elektrik, dan tahan panas. Polyvinyl Chloride (PVC) gadah
satu jenis plastik yang sulit didaur ulang salah satu prodog gihasilkan
berupa pipa, pembungkus kabel, perabotan kursi dan mejaiddaith.
Beberapa jenis plastik lainnya yang banyak ditemukan menuwliliaFa
(2020) yaitu, Pertama Low Density Polyethylene (LDPE) adalah jeassikpl
yang memiliki karakteristik fisik yang kuat, dan terlihat bk Jenis Low
Density Polyethylene (LDPE) juga salah satu jenis plastik yangdsdditir
ulang. plastik jenis ini biasasanya menghasilkan produk bentpbgdastik,
bahan-bahan laboratorium, tempat makanan, dan tas pldstdua
Polypropylene (PP) adalah jenis, plastik yang memiliki-karakterfik
yang kuat dan lebih! efektif dijadikan wadah makanan karena resiko
penyebaran bahan kimianya sangat sedRilypropylene (PP) biasanya
dapat di daur ulang menjadi produk casing baterai, sikat giggagan Ketiga
Polystyrene (PS) adalah jenis plastik yang biasanya digunekaga tempat
makanan seperti, steryfoam, wadah CD, tempat telur, danalainBahan
jenis ini sebaiknya dihindari karena plastik jenis ini kandangahan

kimianya dapat berpindah pada makanan. Penggunaan yang serlzig



2.6

20

akan berdampak pada kesehatan manusia, seperti kerusaamnssisdf dan
otak.
Mikroplastik

Mikroplastik adalah suatu sampah plastik yang tidak bisa ddiwdra
kasat mata dan perlu adanya bantuan dengan menggunakan afs ber
mikroskop. Mikroplastik memiliki ukuran dengan diameter kurangsliamm
(Hasibuan et al., 2021). Batas bawah ukuran dari partikel yangkmas
didalam kelompok mikroplastik belum didefinisikan secaratipietapi
banyak penelitian menyatakan ukuran mikropastik dengan minimal 300 um
Mikroplasik dibagi menjadi 2 berdasarkan ukurannya yaitu b@ds&rmm)
dan kecil (< 1mm) (Storck, 2015). Mikroplastik pada air pertlatadi bahas
pada tahun 1970an yang ditemukan di muara, bibir pantai, dautdn]
Mikroplastik pada air umunya berasal dari aliran sungaiada sungai
sebagai jalan penting mikroplastik dari sumber terestriégiatan
masyarakat juga menjadi sumber utama dari mikroplastik y@agepanjang
aliran sungai dan pesisir. Jenis mikroplastik yang biasaauygak ditemukan
pada air yaitu fiber dan filamen karena.menurut Pham'et-al. (8@&tdpusi
banyaknya sampah plastik di laut dipengaruhi oleh aktivitaiejgogenik dan
kegiatan wisata perairan.

Mikroplastik berdasarkan sumbernya dapat dibedakan menjadi dua
kelompok yaitu, mikroplastik primer dan mikroplastik sekundkroplatik
primer adalah butiran-butiran plastik utuh yang sudah menkagahal ini
terjadi karena kelalaian dalam penanganan. Menurut Qokel. 2011)

mikroplastik primer merupakan jenis plastik yang diproduksi dengjagesa
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seperti microbeads dan pellet sedangkan mikroplastik sekun@deabdari
proses penguraian sampah plas@umber mikroplastik primer meliputi
kandungan plastik yang ada pada produk-produk kecantikan daenzsgdmb
pellet (pakan hewan), umpan produk plastik, bubuk resin, darasadiari
limbah rumah tangga (Gregory, 1996). Mikroplastik sekunder adalah
mikroplastik dari hasil fragmentasi plastik yang masih utuu abesar
(Karapanagioti et al., 2015). Sumber mikroplastik sekunder akepc
potongan atau serat dari hasil pemotongan rantai dan plasgknyamiliki
ukuran lebih besar.

Potongan dari rantai plastik ini biasanya berasal dari balado
industri, jala ikan, alat rumah tangga, serat sintesistokg plastik yang
terbuat khusus agar dapat terdegradasi di lingkungan, pelapukanodiai pr
plastik (Browne et al., 2011). Sumber dari mikroplastik sekubeeipa serat
akibat pencucian dari pakaian terbuat dari akrilik, pollistineoliamida
dengan pencapaian >100 serat/liter. Mikroplastik sekunder dyzentanjadi
sumber utama dari mikroplastik (Hidalgo et al., 2012).

Mikroplastik memiliki dampak yang sangat merugikan terutana pa
lingkungan dan pada bioata perairan karena memiliki bentuk yangs pers
seperti fitoplankton. Jika mikroplastik dikonsumsi olkfin-ikan kecil maka
akan mengganggu rantai makanan hingga tingkat tinggi dengan uitan i
kecil dimakan oleh ikan besar kemudian dimakan oleh mariMalea hal ini
dapat mengganggu kesehatan manusia. Menurut Brown et al. (2011)
mikroplastik mampu termakan oleh mikroorganisme laut yang rikemil

bentuk menyerupai makanannya.
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Keberadaan mikroplasik yang ada didalam tubuh bioata dapat
memberikan dampak yang buruk salah satunya yaitu, dapat merleak sa
satu organ tubuhnya, khususnya pada bagian saluran pencedapan
menyebabkan pertumbuhan yang sangat landbgiat terjadi penghambatan
pada produksi enzim, hormon steroid yang menurun, mengganggu proses
terjadinya reproduksi.

Menurut Amelinda (2020) mikroplastik memiliki ukuran yang jika
dilihat dengan kasat mata seperti plankton, hal ini yang menhieberapa
biota di perairan menganggap mikroplastik adalah planton sehingtm
perairan memakan mikroplastik tersebut. Dampak yang terjadiideaiyang
mengkonsumsi mikroplastik dalam waktu yang lama dapat mengalami
kematian karena mikroplastik tidak dapat dicerna. Dampak gajaglipada
biota perairan sangat dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran naktdpl

Seperti halnya pada bentuk mikroplastik seperti serat ataanbe
ketika masuk dalam tubuh biota akan menyebabkan gangguan pada sistem
fungsi organ. Mikroplastik pada dasarnya memiliki sifat meamyeracun
yang berasal dari bahan ‘kimia pada perairan disekitarngd, irh
menimbulkan proses transfer bahan yang bersifat toxic masulaketata
dan secara tidak langsung mikroplastik masuk kedalam rantanerakéta
perairan (Permatasari & Radityaningrum, 2020).

Mikroplastik memiliki kandungan kimia yang berbahaya seperti
polimer, zat adiktif dan monomer residu. Terdapat 5 katdggdraya dari
kandungan senyawa monomer dan zat adikti pada lingkungan bkedasa

tingkat resikonya. Menurut Rodriguez et al. (2018) Klasifikasi dapat
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ditentukan berdasarkan dampak negatif yang ditimbulkan, terdapat
tingkatan dampak monomer dan adiktif seperti sangat reretatgh, sedang,
tinggi, dan sangat tinggi. Pada resiko tingkat rendah sugatasuki tingkat
kerugian yang akan berdampak pada manusia.

2.5.1 Kelimpahan Mikroplastik

Kelimpahan mikroplastik diberbagai tempat sangatlah lberbe
Keberadaan mikroplastik disuatu wilayah tergantung pada alstivit
antropogenik (Islami et g12020). Oleh karena itu, banyaknya satuan
atau disebut juga kelimpahan mikroplastik, dapat diketahui kenicas
bentuk, warna, dan ukuran. Berdasarkan jenis sampel mikroplastik,
rumus kelimpahan mikroplastik dibagi menjadi 3 yaitu, kelimpahan
sampel air, sampel sedimen, dan sampel biota.

Kelimpahan mikroplastik dapat diketahui dengan melakukan
perhitungan secara manual. Perhitungan secara manual dilakukan
ketika sampel berada dibawah mikroskopis. Setelah terlihgbesam
yang ada, diambil sampel dengan menggunakan mikropipet dart dicata
jumlah, ‘bentuk, ‘dan warna mikroplastk. Setelah data semupetam
selesai, data tersebut dimasukkan kedalam rumus kelimpatesil
yang didapat dari perhitungan kelimpahan mikroplastik dengan
mengggunakan rumus dapat dijadikan patokan dan pembanding bahwa
pada sampel tersebut banyak kandungan mikroplastik didalamnya.

Kelimpahan mikroplastik yang ada di Indonesia telah banyak
dilakukan. Data ini juga diambil dari beberapa penelitiamdohesia

dari tahun 2014 hingga 2020. Penelitian mikroplastik paling banyak
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dilakukan di Pulau Jawa sebanyak 66,67%. Banyaknya penelitian
tentang kelimpahan mikroplastik di Pulau Jawa diduga disebabka
karena banyaknya instutusi pendidikan tinggi yang ada di Pulau Jawa
Tingkat kepadatan penduduk yang tinggi di Pulau Jawa daripada pulau
lainnya sering dikaitkan dengan faktor kelimpahan mikroplastik akiba
aktivitas antropogenik sehingga lebih menaik untuk diteliti (Alaadl.e
2020). Seperti pada tabel 2.1 adalah data pemelitian tentang
mikroplastik yang ada di Pulau Jawa yang telah dikumpulkan oleh

Alam et al. (2020).

Tabel 2.1 Data penelitian seluruh lokasi

No Lokas Jumlah Penelitian

1. Jawa 48

2. Bali 6

3. Sumatra 6

4. Kalimantan 1

5 NTT dan NTB 6

6 Papua 1

7 Sulawesi 4
TOTAL 72

Banyaknya penelitian tentang kelimpahan mikroplastik di Pulau
Jawa diduga disebabkan karena banyaknya instutusi pendiaiggn
yang ada di Pulau Jawa. Tingkat kepadatan penduduk yang tinggi di
Pulau Jawa daripada pulau lainnya sering dikaitkan dengan faktor
kelimpahan ikroplastik akibat aktivitas antropogenik sehingdé le

menaik untuk diteliti (Alam et al2020).
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2.5.2 Bentuk-bentuk mikroplastik

Mikroplastik ketika berada di air akan mengapung bergantung
pada densitas polimernya. Kemampuan mikroplastik yang dapat
mengapung menentukan posisi mikroplastik di air dan interaksinya
dengan biota (Wright et al., 2013). Menurut Lusher et al. (2017)
Biasanya jenis mikroplastik yang ditemukan di perairan ygenis
fiber, fragmen, dan film. Mikroplastik berdasarkan bentuknipagl
menjadi beberapa bagian menurut Syarif (2021) vyaitu, Pertama
Fragmen, Fragmen memiliki bentuk seperti butiran, potondgan a
serpihan. Fragmen juga memiliki karakteristik denganiksriyyang
keras dengan bentuk yang tidak beraturan dan sekilas nampat sepe
terurai dari sampah yang memiliki ukuran yang besar. Miksbigla
berjenis fragmen biasanya berasal dari faktor aktivitasusia sehari-
hari yang menggunakan produk berbahan plastik kuat. Secana um
mikroplastik jenis fragmen berasal dari toples, galon, miga,rbotol
minuman, dan pipa paralon (Hiwari et al., 2019). Berikut gambar 2.4

adalah gambar mikroplastik fragmen. !

Gambar 2.4 Bentuk Mikroplastik Fragmen
(Dokumen Pribadi, 2023)

Mikroplastik film memiliki bentuk seperti lembaran. Film juga
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memilik karakteristik dengan partikel datar dan lebih fleksttegigan
tepian bersudut (halus). Mikroplastik berjenis film biasargrasal dari
produk plastik yang berdensitas rendséhingga lebih mudah hancur
dan terpecah-pecah. Mikroplastik jenis film berasal dagrhentasi
plastik makanan dan kantong plastik (Dewi et al., 2015). Berikut

gambar 2.5 adalah bentuk mikroplastik bentuk film secara nkiépis

&
y

Gambar 2.5 Bentuk Mikroplastik Film
(Dokumen Pribadi, 2023)
Mikroplastik foam memiliki bentuk seperti bola-bola.
Mikroplastik Foam juga memiliki karakteristik dengan partigelinula
yang deformasi mudah berada dibawah tekanan. Sebagiariojems

juga ada yang bersifat elastis. Berikut gambar 2.6 adalabkbdati

mikroplastik foam. i

Gambar 2.6 Bentuk Mikroplastik Foam
(Virsek et al., 2016)

Mikroplastik granul memiliki bentuk seperti manik resin mutiar



27

atau biji bulatan mikro. Mikroplastik pellet juga memiliki kiat@ristik
dengan partikel yang keras dan berbentuk membulat, dengaorteks
halus atau berupa seperti butiran. Berikut gambar 2.7 abelatink

mikroplastik granulSecara mikroskopis:

Gambar 2.7 Bentuk Mikroplastik Granul
(Dokumen Pribadi, 2023)

Mikroplastik ‘fiber memiliki bentuk seperti serat-serat atau
untaian. Fiber juga memiliki karakteristik berserat panjang dengan
lebar yang kecil sehingga nampak seperti benané. Mikroplasjiris
fiber biasanya berasal dari faktor aktivitas masyarakarienelayan.
Secara umum mikroplastik jenis fiber berasal dari fragnsenta
monofilament pakaian, alat tangkap nelayan (jaring dan pghalan

tali (NJ ]& Othld ) éai‘ )‘*I&erﬂlkut @d}%b\ir 2!3 Ldalah gambar

mlkrplast|l< fiber. I‘ f \ ' ) Y

Gambar 2.8 Bentuk Mikroplastik Fiber
(Widianarko & Hantoro, 2018)

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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2.7 Dampak Mikroplastik

Ukuran dari mikroplastik yang sangat kecil (menyerupai fitoplankton
ataupun zooplankton), dimana hal itu adalah makanan dari orgarkisaié&ka
yang adadi sungai dan dapat mempengaruhi kelenjar endoktrin (Septian et
al., 2018). Mikroplastik yang tertelan biota air dapat mergdkan
penyumbatan usus (Baztan et al., 2016). Salah satu dampajalgiaitu,
dapat mengakibatkan inflamasi sel, merusak bagian orgaret@rodiqoh,
2020). Menurut Compa et al. (2018) dampak negatif dari mikroplastk pad
lingkungan biota akuatik yaitu terjadinya komplikasi sistemaépksi yang
sangat menurun (rendah).

Mikroplastik yang sudah masuk kedalam tubuh biota akuatik, dapat
mengganggu keamanan pangan bagi masyarakat yang mengambil makana
dari perairan tersebut. Mikroplastik sendiri tidak hanyeerdikan pada
perairan dan biota, mikroplastik juga terdapat pada sedimanriteZettler
(2013) dalam Lestari (2022) dalam habitat pelagis laut, mikstibleelah ada
dalam berbagai taksa zooplankton dan ikan dewasa seraikary Dalam
penyelidikan airitawar, pertama kali plastik masuk pada bmtanhdapat
menjadi dugaan bahwa hewan-hewan dari seluruh habitat, raakainan
dan level tropik yang berbeda telah menelan mirkoplastika Rengkat
organisme paling rendah, berbagai komunitas mikroba yang tgkmas

predator, simbion, heteritrof, dan autotrof telah terkomtasi mikroplastik.
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2.8 Pengujian Jenis Polimer Menggunakan Spektroskopi FT-IR (Frourier
Transformed Infrared)

Spektroskopi  inframerah  tertransformasi  fourier  (Frourier
Transformed Infrared, FTIR) memiliki fungsi sebagai mengukur gugu
fungsi tanpa merusak dan dapat menganalisis suatu komponara Gecim
spektroskopi FTIR (Frourier Transformed Infrared) memiliki kesam
dengan spektroskopi IR disperse namun, hal yang membedakan ya
pengembangan bagian sistem optiknya sebelum berkas padan$iaa
merah melewati sampelnya (Rohagtal., 2011). Menurut Chusnul (2011)
spektroskopi inframerah memiliki fungsi untuk identifikasi ssamg organik
karena spektrumnya yang kompleks terdiri dari banyak puncatafun

Spektroskopi FTIR (Frourier Transformed Infrared) pada dasarnya
memiliki tujuan untuk identifikasi gugus fungsi dari mikroplastiang
diduga terdeteksi pada sampel. Hasil dari panjang gelombang degtahdi
dengan cara membandingkan kemiripan spektrum dengan tabel mstrum
analisis Spektroskopi FTIR (Frourier Transformed Infraredenitut
Sjafrie et al. (2015) pada dasarnya secara singkat prinsipdamij&T-IR
(Frourier. Transformed Infrared) yaituidengan mendeteksi gugus fosmizs
senyawa dari hasil absorbansi inframerah dengan senyawhuierBaerah
yang paling banyak digunakan untuk analisis yang terjadi karetekumo
mempunyai frekuensi absorban getaran dan karakteristik berdam da
Ws\Xkisaran Mid-IR (400-4000 cth Spektrum Infrared diukur dengan
perhitungan intensitas radiasi sebelum dan sesudah mietaiatd sampel

kemudian, spekturm Infrared secara manual diplot denganusMmbbagai
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transmitansi (absorbansi) dan pada sumbu X sebagai bilanganbgeag
(Davis & Mauer, 2010). Dari hasil tersebut didapati hasil panjalegrigang
yang dapat dicocokan dengan tabel instrumetRKFrourier Transformed
Infrared).

Menurut Jung et al. (2018) telah melakukan penelitian sampsitikpla
dengan uji FT-IR. Hasil dari uji FTIR tersebut didapatsbk berjenis
Polyethylene therephthalate (PET), High Density Polyethylene (HDPE),
Polyvinyl Chloride (PVC), Low Density Polyethylene (LDPE), Polypropylene
(PP), Polystyrene (PS), dan Polyamide (PA). Hasil uji FT-IRrghlsampel
mendapatkan nilai peak yang berbeda-beda. Hasil Uji FT-IB partama
dengan Polyethylene therephthal@RET). Polimer ini memiliki kandungan
plastik yang diduga berjenis Polyethylene therephthalate (PET) sdaktra
IR gambar 2.9 mendapatkan nilai peak dengan angka berkisar 1713 cm
1241 cmt, 1094 cmt dan 720 cm. Dari range angka tersebut dapat dikatakan
plastik tersebut memiliki polimer berjenis Polyethylene therephthalate
(PET). Gambar 2.9 adalah gambar hasil Uji FT-IR jenis Polyethylene

therephthalate (PET). !
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Gambar 2.9 Hasil Uji FT-IR Berjenis Polyethylene Thrétbplate
(Jung et al., 2018)



31

Selanjutnya, polimer berjenis High Density Polyethylene (HDPE) dapat
teridentifikasi dari suatu plastik dengan melakukan uji FTRRstik yang
diduga memiliki kandungan polimer High Density Polyethylene (HDPE
pada gambar 2.10 adalah hasil spektra IR yang mendapatkan niai pea
dengan angka berkisar 2915tm845 cmi, 1472 cml, 1462 cmt, 730 cm
1 dan 717 cm. Dari range angka tersebut, maka dapat dikatakan suatu plastik
memiliki kandungan polimer berjenis High Density Polyethylene (HDPE)
Gambar 2.10 adalah gambar hasil Uji FT-IR jenis High Density Polyethylen

( HDPE).
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Gambar 210 Hasil Uji FT-IR Berjenis High Density Polyethylene
(Jung et al., 2018)

Polimer berjenis Polyvinyl Chloride (PVC) juga dapat teridentifikasi
dari suatu plastik-dengan pengujian’ FT-IR. " Plastik ya‘ng didugyailiki
kandungan polimer bérjenis PonvinYI Chloride (PVC) pada gambar 2.11
adalah hasil spektra IR yang mendapatkan nilai peak dengan laevfisar
14727 cmt, 1331 cmt, 1255 cmt, 1099cnt, 966 ¢cm', dan 616 cm. Dari
range angka tersebut maka dapat dikatakan plastik memiliki kgadu
polimer berjenis Polyvinyl Chloride (PVC). Gambar 2.11 adalah gambir has

Uji FT-Ir jenis Polyvinyl Chloride (PVC).
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Gambar 211 Hasil Uji FT-IR Berjenis Polyvinyl Chloride
(Ul-Hamid et al., 2015)

Polimer jenis Low Density Polyethylene (LDPE) dapat teridentifikas
dari plastik dengan melakukan pengujian FT-IR. Dari hasil TjiFF akan
mendapatkan hasil spektra IR seperti pada gambar 2.12 yang mendapatka
nilai peak dengan angka berkisar 2915'c@845 cmv, 1467 cit, 1462 cm
11377 cmi, 730 cmt, dan 717 cm. Dari range angka tersebut maka dapat
disimpulkan plastik diduga memiliki polimer berjenis Low Density
Polyethylene (LDPE). Gambar 2.12 adalah gambar hasil Uji FT-IRLenis

Density Polyethylene (LDPE
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Gambar 212 Hasil Uji FT-IR Berjenis Low Density Polyethylene
(Jung et al., 2018)

Polimer berjenis Polypropylene (PP) dapat teridentifikasi jika
dilakukan pengujian dengan menggunakan Uji FT-IR. Dari haisFTHir
akan mendapatkan hasil spektra IR seperti gambar 2.13 yarapagkan
nilai peak berkisar 2950 ¢in2915 crit, 2838 cmt, 1455 cit, 1377 cnit,

1166 cm', 997 cmt, 972 cmt, 840 cm', dan 808 cm. Dari range angka
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tersebut maka dapat dikatakan plastik diduga memiliki kandunganlikiemi
polimer berjenis Polypropylene (PP). GaanB.13 adalah gambar hasil Uji

FT-IR jenis Polypropylene (PP).
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Gambar 213 Hasil Uji FT-IR Berjenis Polypropylene
(Jung et al., 2018)

Polimer berjenis Polystyrene (PS) juga dapat teridentiffasisuatu
plastik dengan dilakukan pengujian FT-IR. Plastik yang diduganiliké
kandungan polimer berjenis Polystyrene (PS) pada gambar 2.14 hasilah
spektra IR yang mendapatkan nilai peak dengan angka 30342847 cm
1 1601cm?, 1492 cmt, 1451 cmt, 1027 cmt, 694 cm', dan 537 cm. Dari
range angka tersebut dapat dikatakan plastik diduga memiliki kgadu
polimer berjenis Polystyren®$..Gambar. 2.13 adalah ga“nbar hasil Uji FT-

IR polimer jenis PonstYreneP@.
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Gambar 214 Hasil Uji FT-IR Berjenis Polystyrene
(Jung et al., 2018)
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Polimer berjenis Polyamide (PA) dapat diidentifikasi jika dilakukan
pengujian dengan menggunakan uji FT-IR. Selanjutnya dari hasiTtijR
akan mendapatkan hasil spektra IR seperti gambar 2.15 yang mé&adapat
hasil nilai peak dengan angka berkisar 3298,&2832 ci, 2858 crt, 1634
cmt, 1538 ct, 1464 cml, 1372 cmt, 1274 cmt, 1199 cmi, dan 687 cm.
Dari range angka tersebut, menunjukan bahwa plastik diduga memiliki
kandungan polimer berjenis Polyamide (PA). Gambar 2.15 adalah gambar

hasil ujiFT-IR polimer jenis PA.
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Gambar 215 Hasil Uji FT-IR Berjenis Polyamide
(Jung et al., 2018)
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METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode observaaioalilk
dimana penelitian ini dilakukan tanpa melakukan intervensatap subjek
penelitian yang diarahkan untuk menjelaskan suatu keadaarsiatasi.
Pendekatan pada penelitian ini adalah retrospektif, dimamggapdxilan data
variabel akibat (dependent) dilakukan terlebih dahulu setiedahdiukur
variabel sebab yang telah terjadi diwaktu lampau (Notodjomd2012).
Metode yang digunakan adalah observasi laboratorium menggunaka
mikroskop dengan data yang akan diolah menggunakkan spektra IR.

Pengambilan sampel ini dilakukan di empat titik yaitu, stapertama
berada dibawah jembatan Porong. Stasiun kedua berada diteemgapul
ikan. Stasiun ketiga berada ditempat pertambangan. Stasumpat berada
di Tlocor. Pada setiap titik dilakukan tiga kali pengulangsehingga banyak

sampel yang didapat tersaji dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1 Jumlah Keseluruhan Sampel !

No. Sampel Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4

1. Air Al1P1, AIP2, A2P1, A3P1, A4P1, A4P2,
AIP3 A3P2, A2P3 A3P2, A3P3 A4P3

2. Sedimen S1P1,S1P2, S2P1, S2P2, S3P1, S3P2, S4P1.S4P2,
S1P3 S2P3 S3P3 S4P3

3 Ikan Nila I11P1, I11P2, 12P1, 12P2, 13P1,13P2, 14P1, 14P2,
(Oreochromis 11P3 12P3 I13P3 14P3

niloticus)
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Keterangan:
A = Sampel air
S = Sampel sedimen
| = Sampel ikan nila (Oreochromis niloticus)
P = Pengulangan
Waktu dan Tempat

Pada proses penelitian mengenai identifikasi mikroplastik pada ai
sedimen, dan ikan nila (Oreochromis niloticiedah dilaksanakan pada bulan
Juni-Agustus 2022Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Porong Sidoarjo.
Pada proses preparasi dan identifikasi mikroplastik dilakukdnaltempat
yaitu, Laboratorium Integrasi Universitas Islam Negeri Sumempel
(UINSA). Lanjut untuk analisis jenis polimer penyusun mikroplastik dengan
uji FT-IR (Frourier Transformed Infrared) dilakukan di Laboratoriurmfra
Universitas Negeri Airlangga (UNAIR). Adapun jadwal proses penelitia

disajikan dalam tabel 3.2.

Tabel3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

K egiatan Bulan (2022-2023)
6 7 8 9 10 11 12 1

Perizinan
penelitian
Persiapan alat da
bahan
Pengambilan
sampel

Preparasi sampel

Analisis data
Pembuatan  draf
skripsi

Seminar hasil
penelitian




48

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat
Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini diantaranya plankton

net No. 25, embebotol jar 200 ml, tali tampar, plastik es 1kg, skop,
alat pancing, jaring, coolbox, kertas saring ukuran 5x5 omng kaca,
gelas ukur 250 ml, erlenmeyer 500 ml, beaker glass 500 ml, botol
semprot 500 ml, ayakan, hotplate, oven, nampan besi, remalik,
sendok, pisau bedah, spatula kaca, wadah sampel, pipet tetes,
mikropipet, cawan petri, boltovial, jarum ose/jarum, kamera
smartphone, mikroskop stereo, alat tulis, cawan petikasplGPS
essential, sarung tangan laboratorium, masker, dan Fourierfamans
Infrared (FTIR) spectroscopy.

3.3.2 Bahan

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sampel air,
sedimen dan ikan nila, kertas milimeter bloksuts secukupnya,
agquades secukupnya, alumunium foil, alkohol 70% larutan penghancu
bahan arganik k0, 30% +HSQ; 30% perbandinganil:3 sebanyak 180
ml,"NaCl jenuh sebanyak 300 ml.
3.4 Prosedur penelitian

Prosedur penelitian dilakukan dengan empat tahap yang pedatah a

tahap penentuan lokasi pengambilan sampel. Tahap kedua aaladgh t

pengambilan sampel. Tahap ketiga adalah tahap preparasil.sdwauipep

terakhir yaitu tahap identifikasi mikroplastik. Semua keemiadtapan

tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:
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3.4.1 Penentuan Lokas Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel air, sedimen dan dan ikan nila
(Oreochromis niloticus) dilakukan pengulangan sebanyak tiga
kali, setelah itu diambil titik kordinat dengan menggunakan
aplikasi GPS esensial di seluruh stasiun. Stasiun didekagi
dibagi menjadi tiga yaitu: hulu, tengah, dan hilir secara
berturut-turut dari stasiun 1 sampai stasiun 4 dengan range

7°32'45.8"S 112°43'14.0"E hingga 7°33'27.4"S 112°50'41.3"E

| 1 vt o s sems | |
| L et T
};‘7 ]

&

——— -
b—— A - D -

Gambar 3.1 Peta lokasi pengabilan sampel

Penentuan lokasi pengambilan sampel air, sedimen, dan
ikan nila (Oreochormis niloticus) dilakukan di 4 stasiun
berdasarkan faktor kemanan dan keselamatan peneliti, akses
pengambilan yang memungkinkan, dan beberapa spot
penggunaan air sungai sebagai berikut:

a. Stasiun 1 berlokasi di bawah jembatan Porong dan bagian

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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hilir sungai yang alirannya terbagi kewilayah Kecamatan
Jabon dimana air sungai dimanfaatkan untuk mengairi
pertanian (sawah) dan perikanan (tambak)

b. Stasiun 2 berlokasi setelah saluran pembuangan lumpur dan
terdapat beberapa perahu nelayan yang digunakan untuk
mencari ikan serta didekat lokasi terdapat perternakan
sehingga memungkinkan kotoran ternak juga dapat
mencemari air sungai

c. Stasiun 3 berlokasi disekitaran area pertambangan yang
dilakukan oleh masyarakat setempat sehingga berpotensi
adanya pembuangan sampah di sungi, banyak kolam
pancing yang berdekatan dengan sungai, dan terdapat
beberapa industri yang berpotensi adanya pembuangan
limbah ke wilyah sungai

d. Stasiun 4 berlokasi di Tlocor adalah salah satu temgatavi
yang berada disepanjang aliran sungai dan merupakan akhir
dari 'sungai “Parong. yang ‘mana . hasil akhir sebagai
perbandingan dari seluruh stasiun.

3.4.2 Pengambilan Sampel
a. Pengambilan sampel air
Pengambilan sampel air dilakukan dengan menggunakan
Plankton netno. 25 dengan cara ditimba air sebanyak 10liter
kemudian disaring dengan plankton net dan semua sampel air

tersaring Plankton net dibilas dengan air sehingga seluruh sampel
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mikroplastik masuk kedalam core 200 ml. Kemudian botol core
diberi kertas label (Komalawati, 2016).
b. Pengambilan sampel sedimen.

Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan mengambil
menggunakan skup, pengambilan sampel sedimen diambil sebanyak
1kg (berat basah). Pengambilan dilakukan pada tiap stasiupeSam
yang telah diambil dimasukkan kedalam botol kaca kemudiaerdi
label dan dimasukkan kedalam coolbox (Harapadi.e2020).

c. Pengambilan sampel ikan

Data yang diambil secara purposive sampling atau
pengambilan sampel secara sengaja dengan adanya pertimbangan
tertentu yang dianggap penting dan dapat mewakili keadaan ikan
Dalam penelitian ini data yang diambil menggunakan dataeprim
yaitu, pengambilan sampel secara langsung dilapangan.tiBpda
titik diambil ikan sebanyak lima ekor yang dilakukan dengan
memancing dan mengambil dari pengepul di lokasi.

3.4.3 Preparas Sampel !
a. Air

Air yang telah diambil menggunakan plankton net No.25 yang
sudah di masukkan kedalam botol kaca @00kemudian disaring
menggunakan kertas saring. Residu yang tersaring pada setiap
sampel diletakkan didalam botol. Kemudian menambahkan larutan
H20. 30% dan HSQ; 30% dengan perbandingan 1:3 sebany@ak 2

ml pada setiap botol. Sampel direndam pada larutan pengenceran
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selama 24 jam di suhu ruang. Setelah 24 jam direndam, semua
sampel dalam bototlipanaskan di alat penangas air sederhana
selama dua jam kemudian disaring menggunakan kertas satirkg u
mendapatkan  mikroplastik.  Hasil  penyaringan  disiram
menggunakan aquades ke cawan petri (Hasibtiah, 2021).
Sedimen

Sampel sedimen yang sudah terambil kemudian menuju tahap
pertama yaitu, pengeringan yang dilakukan dengan cara dr jemu
selama 2 hari hingga terbentuk sedimen kering. Dilakukan proses
penjemuran di bawah sinar matahari dengan tujuan tidak akan
merubah dan melelehkan struktur mikroplastik. Tahap kedua, yait
sedimen kering dipilah berdasarkan ukuran dengan cara di ayak
menggunakan saringan ukuran mesh 50 mm. Tahap Kketiga
menimbang berat kering dari proses pengeringan sebanyak 100
gram. Tahap ketiga yaitu sampel kering sedimen dicampur dengan
larutan NaCl jenuh 300 ml dan diaduk selama 2 menit. Tahap
keempat. sampel sedimen: diinkubasi selama 24 jam dalam suhu
ruang. Tahap Kelima sampel diambil supernatan dengan cgratdip
(Figi, 2018 dan Mauludy et aR019).
. Ikan

Porsesi preparasi sampel ikan dilakukan dengan dua cara yaitu,
yang pertama proses pengidentifikasian yang dilakukan dalam
proses pencernaan ikan. Ikan yang telah diperoleh diukurnganja

total/total leght (TL) menggunakan penggaris yang memiliki tingkat



53

tetelitian 1 mm, botol vial/weight (w) dengan timbangan digitang
memiliki tingkat ketelitian timbangan 0,1 gram. Selanjutnya gsos
pengambilan sampel pada saluran pencernaan. Pada proses ini ikan
yang telah diukur kemudian dibedah dengan menggunting. Proses
pengguntingan dilakukan dengan cara di belah pada bagian anus
kearah dorsal hingga gurat sisi atau linia lateralis (L&lgrgutnya
ke arah anterior hingga belakang kepala, kemudian ke arah bawah
hingga bagian dasar perut hingga isi perut ikan terlihat. Selanjutnya
dilakukan pencucian pada usus dan lambung dengan cairan infus
dengan tujuan untuk membersihkan darah. Setelah itu, bagisn usu
dan lambung dibedah hingga kotoran keluar. Dilakukan
penyemprotan sedikit-sedikit. Kotoran yang keluar bercampur
dengan air disaring, kemudian kain di semprot menggunakan larutan
campuran k02 30% dan HSOy perbandingan 1:3 sebanyak 20 ml,
dan diinkubasi selama 24 jam. Tahap selanjutnya yaitu, dipenangas
selama 2 jam dan suhu 30°C setelah saluran pencernaateléian
hancur, kemudian disaring:menggunakan kain saring. Sampel yang
tersaring selanjutnnya, dibilas dengan aquades dan dipindahkan ke
cawan petri untuk diidentifikasi (Rofiqoh, 2020)
3.4.4 ldentifikas lkan Nila (Oreochormis niloticus)

Pada spesies ikan nila yang didapat dalam penelitian ini akan
diidentifikasi dan dideskripsikan menggunakan referensii dar
Mujalifat et al, 2018; Lukman et al., 2014; Khairuman & Amri,

2007. Proses identifikasi dilakukan berdasarkan perbedaan
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morfologi, karakteristik, warna, corak, bentuk mata, bersitif,
dan lain-lain. Peneliti juga mengukur panjang dan berat ikan nila
(Oreochormis niloticus)dari habitat awalnya dengan menggunakan
pengukuran manual (timbangan dan penggaris).
3.4.5 Identifikas Mikroplastik

Proses identifikasi mikroplastik selanjutnya adalah proses
identifikasi kelimpahan mikroplastik. Pada proses ini |déwat#i
mikroplastik dilakukan menggunakan mikroskop stereo. Sampel
yang terlihat dicatat dan diambil menggunakan mikropipet dan
dimasukkan kedalam botol vial yang telah diberi labeldBsarkan
jumlah kelimpahan mikroplastik yang ditemukan dalam semua
sampel, dapat dihitung dengan rumus berikut:

Jumlah mikroplastik

Keli han MP =
erRenan Jumlah sampel

(Pasaribu et al., 2021)

Setelah proses identifikasi kelimpahan mikroplastik, dilakukaa jug
proses identifikasi pada bentuk mikroplastik. Pada‘prosels'iaTIkUkan
dengan menggunakan mikroskop stereo. Sampel mikroplastik yang
terlihat dicatat, difoto, dan diambil menggunakan mikropipet kemudia
dimasukkan kedalam botol vial yang telah diberi label.

Proses identifikasi pada warna mikroplastik. Pada proses in
dilakukan dengan menggunakan mikroskop stereo. Sampel
mikroplastik yang terlihat dicatat, difoto, dan diambil menggana
mikropipet kemudian dimasukkan kedalam botol vial yang telah

diberi label.



55

Proses identifikasi pada jenis polimer mikroplastik. Pada
proses ini dilakukan mengumpulkan botol vial berlabel yarahtel
berisi sampel mikroplastik. Setelah itu, diuji denganggunakan
Fourier Transform Infrared (FTIR). Menurut Nor dan Obbard
(2014) untuk mengidentifikasi kelimpahan dan jenis polimer dengan
Fourier Transform Infrared (FTIR) metode ATR dengan alat FTIR
(IRTracer-100) yang digabungkan Microscope AIM-9000. Jenis
sampel yang digunakan yaitu sampel cair. Pada Pisma Ge ATR
menggunakan mode visible observation pada AIM-9000 kemudian
diubah ke measurement dengan menarik tuas ATR sehingga dapat
mulai pengukuran infrared. Prisma Ge ditekan hingga tekanan
mencapai 500 samapai spectra transmisi muncul. Kemudian
instrument Fourier Transform Infrared (FTIR) disambungkan
dengan software dengan tujuan untuk menganalisa spectrum hasil
dari mikroplastik. Hasil spectrum kemudian dicocokkan dengan
spectrum standart sesuai panduan spektra reference (polymer
database) (Lusher etal., 2013). !

3.5 Analisis Data
Hasil yang didapati dari identifikasi mikroplastik pada air,ireedh,
dan ikan nila (Oreochromis niloticusdisajikan dalam bentuk foto
mikropskopis. Kemudian untuk data dari kelimpahan mikroplastik didapat
dari hasil perhitungan rumus kelimpahan yang akan disajiikan deatak
tabel. Data bentuk mikroplastik didapat dari foto mikroskopigyyakan

disajikan dalam bentuk tabel. Data jenis polimer didapatdaii uji FTIR
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yang akan disajikan dalam bentuk spektra IR. Analisis datadignnakan
untuk melihat adanya perbedaan kelimpahan mikroplastik dari stasign
berbeda menggunakan uji One-Way ANOVA dengan taraf sigsiftk@5.
Analisis perbedaan kelimpahan mikroplastik yang ada di sampel ai
sedimen, dan ikan nila (Oreochormis Niloticus) di Sungai Porashgago
pada setiap stasiun yang berbeda dianalisis dengan pendgkatatistik
Analisis statiika bertujuan untuk membantu peneliti dalam menyimpulkan
hasil dari penelitian. Analisis statistik menggunakan uji @/ag- ANOVA.
Fungsi dari uji One-Way ANOVA adalah untuk menguji adanya pedreda
kelimpahan mikroplastik yang didapat pada setiap stasiun derggan
melihat nilai signifikan yang didapat dari hasil pengujian. Namuaotuk
mendapatkan hasil dari uji One-Way ANOVA, hal pertama yamndu pe
dilakukan adalah melakukan uji normalitas dan homogenikasddia tidak
berdisftribusi normal dan tidak homogen maka dilakukantejiratif yaitu,
uji Kruskal Wallis Asumi yang diuji dengan anabsini sebagai berikut:
HO: Tidak ada perbedaan antara kelimpahan mikroplastik padadainese
dan ikan nila (Oreochormis Niloticus).di setiap stasiun yang tarbe
H1: Ada perbedaan antara kelimpahan mikroplastik pada aimeegddan

ikan nila (Oreochormis Niloticus) di setiap stasiun yang lwebe



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Lokas Penilitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi sekitar Sungeiri®y Sidoarjo.
Lokasi dalam penelitian terbagi menjadi 4 stasiun. Stekiterletak pada bawah
jembatan Porong Sidoarjo. Stasiun 1 ini terdapat kegratarangkap ikan dengan
alat pancing dan terdapat wisata kuliner (bazar makanan)yahakan setiap hari
minggu oleh masyarakat setempat diatas jembatan.

Kegiatan yang aktif diadakan setiap hari minggu mendatangka/arakat
dalam jumlah besar. Pada kegiatan tersebut aktivitas glalntakanan yang
menjadi salah satu penyumbang sampah plastik yang dibuaag sengaja di
Sungai Porong secara langsung. Hal ini disebabkan kadalaadanya tempat
sampah yang digunakan oleh pengunjung atau penjual di ltkasbut untuk
membuang sisa makanan atau sampah kegiatan. Selain kdgpater makanan
yang dilakukan setiap hari minggu terdapat kegiatan memancing kgmjtatan
memancing ikan. Kegiatan memancing ini sering dilakukanwégba sekitar pada
akhir pekan. Kegiatan memancing;inijuga menjadi salah satujpéaylg sampah
pada Sungai Porong, sampah yang dimaksud antara lain, botah rpiastik,
kantong plastik, jala pancing, kemasan snack, dan lain-Ralam kegiatan
memancing sering terjadi putusnya tali pancing ketika masyaadapatkan ikan
sehingga sering ditemukan benang-benang pancing yang tersangkartseiael

tumbuhan pinggir sungai. Berikut gambar lokasi pada stdsiun
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Gambar 4. 1 okasi Pengambilan Sampel di Sungai Porong Sidoarjo (&ta}i
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022)

Stasiun 2 berada di dekat tempat saluran pembuangan lumpodd.aan
tempat berhentinya perahu nelayan. Stasiun pengambilapebakedua ini
memiliki aliran yang cukup deras dikarenakan pengaruh pembuangbahli
lumpur lapindo.

Pada lokasi stasiun 2 berdekatan dengan pipa pembuangan lapipdo,
maka peneliti melihat sampah yang ada di lokasi tersebdéramy limbah lumpur.
Namun setelah peneliti amati lebih lanjut sampah rumah tgnggaditemukan
disekitar pemberhentian perahu pengepul ikan. Hal inbdlgean lokasi stasiun 2
masih berdekatan dengan lokasi stasiun 1 yang memiliki astiipémbuangan
sampah rumah tangga atau kegiatan masyarakat setiap harinyan Bl@dan deras
pada stasiun 2 membuat sampaﬁ tersebut. tidak banyak‘cjitemlpihaggtdan

sungai. Berikut gambar Ioka;si'pada stasiud 2:

Gambar 4. 2 Lokasi Pengambilan Sampel di Sungai Porologi$ (Stasiun 2)
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022)
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Stasiun 3 berada di penyebrangan tradisional dan terdalpat kancing
yang berada disekitaran sungai dan kegiatan penyeberangan pengan mesin
yang dapat mengangkut motor dari kecamatan jabon menuju kecapmabng.
masyarakat yang sering mengakses penyeberangan adalah pean rik&n.
Keadaan arus pada stasiun 3 relatif tenang

Kondisi yang hampir sama juga ditemukan pada lokasi 3,ndireampah
plastik dan rumah tangga berada disekitaran sungaatesutli pinggiran sungai.
Stasiun 3 juga mendapatkan sampah rumah tangga atau lainrstaslan-stasiun
sebelumnya, karena keadaan pada arus ditempat ini lebihgtpeaeliti sering
menemukan sampah-sampah tersebut permukaan sungai.

Terdapat kolam pemancingan masyarakat disekitar ste&iudimana
mayarakat sekitar melakukan kegiatan berkumpul untuk kegisamancing.
Kegiatan tersebut berpotensi menyumbang sampah pada agalam bentuk

limbah plastik atau sisa tali pancing

Gambar 4. 3okasi Pengambilan Sampel di Sungai Porong Sidoarjo (&ta8%i
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022)

Stasiun 4 berada di Tlocor merupakan lokasi wisata ydaglaSidoarjo

dimana pada hari tertentu ramai dikunjungi. Pada sta&iumerupakan muara
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sungai Sidoarjo yang menjadi tempat pertemuan sungai daidpsbkota yang
akan menuju selat madura. Keadaan arus di stasiun fteziaing dan sangat deras.
Stasiun 4 yang merupakan tempat wisata ini, sangat menar& masyarakat
untuk berkunjung dan menghabiskan waktu. Pada wisata ini dibukp $&eiri
maka banyak sampabh sisa aktivitas masyarakat ditemukanafiserpat tersebut.
Terutama pada akhir pekan yang memiliki pengunjung lebih bésamding hari
lainnya. Walaupun tempat tersebut dijadikan salah satundsstwisata yang
bertujuan menjadi ecowista mangroWdangrove di Kabupaten Sidoarjo masih
ditemukan sampah dari sisa rumah tangga, kegiatan memanadakemenjala

ikan dari hilir sampai muara sendiri.

Gambar 4. 4 Lokasi Pengambilan Sampel di Sungai Poroiog$, (Stasiun 4)
‘ (Sumber : Dokumentasi Pribadi; 2022) |

4.2 Kelimpahan Warna Mikroplastik ‘pada |Air, Sedimen, dan 'lkan Nila
(Oreochromis niloticus) di Sungai Porong.

Pengamatan warna mikroplastik pada sampel air, sedimelardaung dan
ususikan nila (Oreochormis niloticus) dilakukan menggunakan mikroskop stereo.
Setelah itu hasil pengamatan akan dicatat dan diklaskd@aberdasarkan bentuk,
warna, dan polimer. Dalam penelitian mikroplastik pada Sungairng Sidoarjo
ditemukan ada 5 macam warna. Warna yang ditemukan adaladnlvitzim, merah,

kuning, biru, kuning, dan putih. Berikut tabel yang akan disajikaagsetberikut:
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Tabel 4. 1 Kelimpahan Warna Mikroplastik di Sungai Porong.

No Sampel Lokasi Warna
Hitam Merah Biru Kuning Putih
1. Air Stasiunl 67 16 22 3 0
Stasiun 2 23 4 1 4 0
Stasiun 3 26 10 12 5 0
Stasiun4 60 27 20 3 0
2. Sedimen Stasiun1 58 15 26 15 10
Stasiun 2 58 17 15 5 9
Stasiun 3 27 16 10 9 0
Stasiun4 44 12 5 7 0
3. lkan Nila (Oreochormis Niloticus Stasiun1 62 28 7 0 0
Stasiun 2 27 7 0 0
Stasiun 3 27 8 5 0 0
Stasiun4 69 13 32 0 0

JUMLAH 548 173 155 51 19

Dari hasil tabel didapat warna yang paling mendominasi adalatavdam
yaitu sebanyak 548 partikel. Kemudian warna merah sebanyak dik&lp&varna
dalam mikroplastik adalah sebagai penanda lamanya mikréplastiam
lingkungan tersebut. Hal serupa juga dinyatakan oleh Laksoro(2021) bahwa
warna dapat digunakan untuk mengetahui berapa lama plastikraiteoplastik
terpapar oleh sinar matahari. Warna hitam dapat menunjlodtama mikroplastik
tersebut berasal dari.jenis polypropilene (PP) atau polystireney@n§ terdapat
kandungan kimia PAH’s (PRolycylic' Aromatic Hydrocarbons) 'seperti pada
pembuangan limbah lumpur lapindo yang langsung di buang ke aimisung
Mikroplastik warna hitam dapat menyerap polutan yang sangat.titvggna hitam
juga dapat dijadikan indikasi bahwa dalam lingkungannya banyak kawatayang
terserap dalam mikroplastik dan partikel organik lainnya (Wahefaai., 2020).
Sehingga mikroplastik dominan dengan warna hitam artinya pada SRovgaig

Sidoarjo memiliki lingkungan perairan dengan polutan yang tirdai.ini juga
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selaras jika dilihat dari kondisi Sungai Porong Sidoarjo rilerperan yang sangat
penting dari kegiatan pembuangan lumpur lapindo, pembuangapalsam
bersumber di jembatan porong, dan kegiatan wisata draeksungai.

Dominasi warna merah dengan total data yang terkumpul sél¥&spartikel
menjadi dominasi warna mikroplastik yang dijumpai oleh pgnditluga warna
merah ini berasal dari sampah-sampah plastik yang beeasakrat-serat pakaian
dari limbah cuci rumah tangga, jaring, alat pancing, botol-fpdstik, dan sampah
plastik lainnya, hal ini juga selaras dengan pernyataan Kapb (2020) bahwa
warna merah pada mikroplastik yang ditemukan berasal dasitkegintropogenik.
Selanjutnya warna mikropastik yang ditemukan ketiga sebesar 1t lpadalah
warna biru. Dari pengamatan peneliti diduga warna biru ini bedasalampah
plastik yang memiliki warna masih sangat pekat seperti, kgrdampah plastik,
alat pancing, dan bahan baku pembuat plastik lainnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yona et al. (2022) wakmaptastik
yang ditemukan didominasi warna biru, warna biru pada insangnusn
sebanyak 46,5 % dan pada saluran pencernaan sebanyak 55,7 %tagtersen
mikroplastik dengan ‘warna, hitam ‘ditemukan lebih banyak pada in@&no)
dibandingkan pada saluran 'pencernaan (18 %). Warna biru térreah satu
warna mikroplastik yang banyak ditemukan pada ikan dan hal ini dizhrgaitan
dengan penggunaan tali berwarna biru sebagai alat penangkapaSakiaiah( et
al., 2020). Berdasarkan hasil reviewnya terhadap beberapa pan€élitiazelliti et
al. (2019) menyimpulkan bahwa biota secara tidak sengaja dapatlamen

mikroplastik karena adanya kesesuaian warna dengan mang®émye merah
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dan biru juga merupakan warna buatan dari hasil antropogenkiffD2014).
Faktor lainnya yaitu warna tersebut telah mengalami degralgfissinar matahari.

Selanjutnya warna kuning dengan total sebesar 15 partikel, yang diduga
peneliti berasal dari tas plastik, kertas mika, sampkljpsedotan plastik, dan
sampah plastik lainnya yang tidak memiliki kepekatan wamasatdah mengalami
degradasi sinar ultra violet. Variasi warna pada mikroplastik dithegasal dari
warna asal seperti yang disampaikan oleh Kapo et al., (20®@na warna biru,
hijau, merah, kuning dapat berasal dari benang pakaian sestsaatucianHal ini
sama dengan yang disampaikan oleh Dektiff (2014), bahwa miktixplang
berwarna redup seperti hitam dan coklat berasal dari warabdipisahkan dari
serat, sedangkan mikroplastik yang berwarna jelas terdigmanerah dan hijgu
kuning yang berasal dari antropogenik.

Warna putih adalah partikel terkecil dengan dengan totakaeld9 partikel.
Warna putih dalam penelitian ini diduga berasal dari potongan-gemogabus
yang digunakan sebagai tempat penyimpanan ikan yang sudahotiihpdan
dibuang secara sembarangan, dan limbah pabrik yang mengajgahsungai
Porong Sidoarjo. Munculnya warna-putih pada mikroplastik bisbdizkan karna
terjadi pemudaran warna akibat terpapar sinar mataharisel@ses fragmentasi. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Irine (2017) Warnaajatiap jenis PSM
berasal dari warna asli plastik tersebut sebelum mengglanses fragmentasi,
sehingga warna dari mikroplastik dapat digunakan sebatglsrphotodegradasi dan
sebagai penentu berapa lama mikroplastik tersebut beréal# {iHidalgo-Ruz et al.,

2012).Semakin lama plastik tersebut berada di air maka warna akan semakin pudar.
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4.3 Kelimpahan Bentuk Mikroplastik pada Air, Sedimen, dan Ikan Nila

(Oreochromis niloticus) di Sungai Porong.

Kelimpahan rata-rata bentuk mikroplastik pada sampel air gaegukan

di Sungai Porong Sidoarjo, Jawa Timur dapat dilihat pada HBabel

Tabel 4. 2 Kelimpahan Bentuknis Mikroplastik di Sungai Porong

Jenis Mikroplastik

No Sample Lokasi Kelimpahan
Fiber ~ Fragmen Film  Granule
Stasiunl 60 9 7 32 108 partikel/10liter
_ Stasiun2 17 13 1 1 32 partikel/10liter
! Al Stasiun 3 47 1 5 0 53 partikel/10liter
Stasiun4 98 12 0 0 110 partikel/10liter
2 Sedimen Stasiunl 79 29 11 5 124 partikel/100gr
Stasiun2 76 22 0 6 104 partikel/100gr
Stasiun3 28 30 0 4 62 partikel/100rg
Stasiun4 30 28 5 5 68 partikel/100gr
3 Ikan Nila Stasiun1 97 - - - 97 partikel/15ekor
(Or:ﬁgt(i:&cl)sr)m . Stasiun2 34 3 1 - 34 partikel/15ekor
Stasiun 3 40 - - - 40 partikel/15ekor
Stasiun4 114 - - - 114 partikel/15ekor
Jumlah 720 144 29 53 946 partikel

Hasil kelimpahan bentuk mikroplastik yang ditemukan pada sesambpel
|

air di Sungai Porong dapat dilihat pada tabel diatas @grsampel air jenis yang

mendominasi adalah bentuk fiber dengan total sebanyak 222 pafiket]

selanjutya bentuk fragmen dengan total sebanyak 35 partikedflRéimudian

kelimpahan bentuk mikroplastik granul dalam seluruh sampetedianyak 32

partikel/liter, sedangkan bentuk mikroplastik yang sangatdatenadalah

mikroplastik bentuk film sebanyak 13 partikel/10liter.

Dari hasil kelimpahan bentuk mikroplastik yang ditemukan, mekiaju

bahwa bentuk mikroplastik fiber adalah bentuk yang paling domin&ulgai
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Porong Sidoarjo. Fiber memiliki bentuk dan ukuran yang sangatsghingga
berdampak pada kepadatan yang ditemukan karena fiber selalu ponegga
permukaan air (Firmansyah, 2021). Ketika proses pengambilgreshanyak para
penduduk sekitar memancing di sungai porong sehingga potensi adanya
kelimpahan mikroplastik bentuk fiber yang berasal dari alatipg. Hal ini juga
dinyatakan oleh Senduk et al. (2021) bahwa bentuk mikroplastikdégrasal dari
jaring dan jala ikan nelayan. Kelimpahan mikroplastik yaitggmukan pada sampel

air Sungai Porong Sidoarjo di 4 stasiun dengan 3 pengulaiaget dilihat pada

gambar diagram 4.5 :

Jumlah Kelimpahan Mikroplastik Pada Air
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Gambar 4. 5 Diagram Batang Jumlah Kelimpahan Mikropdgstida Air di Sungai Porong.

Perbedaan nilai kelimpahan yang didapat pada setiap stasabalokan
oleh adanya karakteristik lokasi perairan yang berbeda-btadayang biasanya
terjadi karena sungai adalah salah satu jalur masuknya naiktiipke dalam
lingkungan perairan sehingga dalam lingkungan dapat mempengaruhi adanya
perbedaan kelimpahan (Stolte et al.,2015). Pengambilan santgilaikan 1 hari

setelah terjadi hujan, sehingga hal ini menyebabkan pémgsada hasil nilai
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kelimpahan. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Eerkes-Meelra. (2015)
curah hujan dan kecepatan angin juga berperan penting dalgaryemlistribusi
dan pola kelimpahan dari bahan sampel.

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa hasil kelimpahan pada sedpa&ng tinggi
adalah fiber dengan total sebanyak 213 partikel/100gr. Selanjutnyaphatkik
fragmen sebanyak 109 partikel/100gr kemudian, mikroplastik yang mehakki
paling rendah vyaitu, film sebanyak 16 partikel/100gr, dan mikraplasanul
sebanyak 20 partikel/100gr. Dari hasil kelimpahan bentuk mikroplastig y
ditemukan, menunjukkan bahwa bentuk mikroplastik fiber adalatukeyang
paling dominan di Sungai Porong Sidoarjo. Tingginya mikropdagier diduga
berasal dari limbah rumah tangga yang berasal dari cudiampajaring nelayan,
dan degradasi serat tekstil. Hal ini juga serupa dengan pen&lité et.al (2020)
bahwa mikroplastik jenis fiber pada setiap kedalaman sedinmgnaga di Pantai
Logending Kebumen Jawa Tengah sangatlah melimpah daripladgplastik jenis
lainnya. Faktor lainnya peyebab mikroplastik fiber sangatidan karena semakin
tebal dan berat mikroplastik yang ada maka semakin cepaibpiaistik akan
mengendap kedalam'sedimen. Kemudian proses pengadukan. seaimggaradi
karena faktor gelombang dan'arus sehingga mikroplastik yang atisdiedimen
ikut bercampur dengan sedimen (Willis et al., 2017). Kelimpahamopiastik
yang ditemukan pada sampel sedimen Sungai Porong Sidodrgiatiiun dengan
3 pengulangan dapat dilihat pada gambar diagram 4.6

sebagai berikut:



67

Jumlah Kelimpahan Mikroplastik Pada Sedimen
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Gambar 4. 6 Diagram Batang Jumlah Kelimpahan Mikropl@stda Sedimen di Sungai Porong.

Dari gambar 4.6 terlihat bahwa stasiun 3 memiliki nilai yanghgakndah,
hal ini terjadi karena pada stasiun 3 memiliki arus yalajifenengalir cepat dan
kegiatan yang ada disekitar stasiun 3 hanya sepintg®ertSerang sudah
dideskripsikan pada lokasi stasiun 3 adalah tempat penyehraiagaterdapat
beberapa kolam disekitar sungai. Akibat arus air yanggaiendengan cepat
menyebabkan sedimen ikut terakumulasi dan bercampur dengaBehingga
antara mikroplastik' yang ‘mengapung: dipermukaan dan' mikroplystilg
mengendap bercampur. Setelah bercampur kecepatan arus jugangesmtnipe
kelimpahan yang didapat. Kemungkinan saat pengambilan sampelpfasgtik
yang bercampur juga ikut terbawa arus. Hal ini juga dikatakanfylahingtyas
(2019) Persebaran mikroplastik sangat bergantung dari perigandisi arus dan
lingkungan dari darat.

Pada stasiun 1 memiliki nilai yang paling tinggi diantaraistal®innya.

Hal ini terjadi karena pada lokasi stasiun 1 yang sangat dekgbn keberadaan
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saluran pembuangan lumpur lapindo dekat dengan sumber sampaheyasej b
aktivitas masyarakat diatas jembatan saat weekend telobgzat sehingga ketika
kegiatan tersebut sudah berakhir sampah-sampah dari keggegabut di lempar

langsung dari jembatan ke sungai. Selama proses pengarsaitgel terdapat

pengendara yang lewat diatas jembatan dengan sengaja nr&Empampahnya

ke arah sungai.

Fakta tentang stasiun 1 adalah adanya kegiatan aktivitas rakay@ada
stasiun 1 tidak hanya dilakukan diatas jembatan saja kegreayarakat dibawah
jembatan juga ada yaitu aktivitas mencari ikan. Aktivitasyarat tersebut pada
stasiun 1 berpotensi pada hasil kelimpahan. Hal serupa juga #anyatdeh
Kataoko et al(2019) dalam Harapah et al. (2020) salah satu faktor kelimpahan dan
distribusi mikroplastik sangat berpengaruh terhadap faktao@odgenik yang
meliputi kepadatan dan kegiatan penduduk.

Pada tabel 4.2 terlihat bahwa hanya terdapat satu bentuk ragtikyang
dominan yaitu mikroplastik berbentuk fiber. Berdasarkan temuam tdasebut,
peneliti bermaksud memfokuskan penelitian pada kandungan fitzen dabuh
ikan nila. Karena dengan-tingkat kelimpahan fiber, yang tinggi sadimen
maupun air, diperkirakan kandungan fiber dalam ikan juga tibggi saat peneliti
menguji kelimpahan jenis bentuk fiber juga ditemukan pada saikgelnila
(Oreochormis niloticus) yang diuji peneliti. Mikroplastikeriuk fiber ini
sumbernya berasal dari limbah industri pembuatan pakaian, d&i jaring
pemancing (Syachbudi, 2020). Ikan nila (Oreochormis niloticusiipag&an salah
satu jenis ikan herbivora. Ikan berjenis herbivora menjadikaplankton, lumut,

dan tumbuhan air sebagai makanannya (Kurnia et al., 2017).
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Ikan nila (Oreochoris nilotiysermasuk ikan filter feeder yaitu ikan yang
memiliki kemampuan menyaring makanan melalui air dan kemungkinan
mikroplastik dianggap sebagai makanannya atau secara tidakaséwugagrtelan
(Puspita et al., 2022). Plankton yang berada diperairan jugs mepgakumulasi
mikroplastik di dalam tubuhnya (Mardiyana et al., 2020). Olehnkaiti, ikan
yang memakan banyak plankton dapat terjadi magnifikasi mikrdpistalam
tubuh ikan tersebut. Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan padgel ikan
nila (Oreochormis Niloticus) Sungai Porong Sidoarjo di 4 stasiun dapattgbiok

gambar diagram 4.7 sebagai berikut:

Jumlah Kelimpahan Mikroplastik Pada Ikan Nila (Oreochormis nilgdic
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Gambar 4. 7 Diagram Batang Jumlah Kelimpahan Mikropdgstda Ikan Nila

Pada gambar 4.7 mikroplastik pada stasiun 1 menunjukan kelimpahan
mikroplastik sebanyak 97 partikel/15ekor, kemudian pada stasiun @njukan
kelimpahan mikroplastik yang paling rendah sebanyak 34 partikel/15ekda. P
stasiun 3 terdapat kelimpahan mikroplastik sebanyak 40 pérEik&or. Hasil
kelimpahan tertinggi yaitu pada stasiun 2 sebanyak 114 partikedl Banyaknya

hasil kelimpahan yang didapat diduga karena pada lokasi stdsiadalah
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banyaknya aktivitas masyarakat pada sekitaran sungai salelys yaitu, terdapat
tempat wisata, memancing, dan bagian muara sungai. HaBK gang didapat
juga selaras dengan grafik sampel air dimana dalam lokagirstajuga memiliki
hasil kelimpahan yang paling tinggi. Hal serupa juga dijelaskah Bizgiyah
(2022) kelimpahan mikroplastik pada suatu biota sangat dipengaruhndendah
kelimpihan mikroplastik pada air.

Mikroplastik yang berada pada air, sedimen, dan ikan sabenaerasal
dari ulah manusia. Hal ini juga bisa dilakukan dengan sengajgpun tidak
sengaja. Dalam posisi manusia terhadap Bumi, Allah membeaikamah untuk
memelihara dan merawatnya, oleh karena itu tugas sebaddalkli{penguasa-

penguasa) di bumi jelas tertulis dalam surah Q3.#®km ayat 165:

O el T 8 285l s (i (338 a&iais b5 VT il & (63T a5
fnd 5t 45 el 4o 0
Artinya: “ Dan Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi dan Dia
mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk mengujimu atas
(karunia) yang diberikanrNya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat
memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha penyayang.”

Pada ayat diatas menerangkan bahwa manusia ditugaskaankdrglifah
artinya pemimpin,penguasa, penanggunjawab, dan pemilik kebijakan pan da
diterjemahkankepemimpinannya dalam arti memiliki tanggung jgpadh tingkat
individu,lokal dan nasional dan bahkan global. Namun dalam dtaagya

kerusakan bumi akibat ulah manusia sudah nyat tertulis datam®S. Ar-Rumm

ayat 41:
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selal | shoe (0 Com o4 GUAIT odf i Lay AlTy ilf 3 Ml
Artinya: "Telah nampak kerusakan di daat dan di laut disebabkan karen

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”

Berdasarkan ayat tersebut, kerusakan berupa pencemaraniasikqgada
laut akibat ulah manusia memang nyata terjadi dan dalantit@enei, peneliti
membuktikan dengan tingginya hasil kelimpahan mikroplastik pagaedimen
dan ikan nila.Bentuk mikoplastik pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreochromis
niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur

Mikroplastik pada sampel air yang ditemukan di Sungai PoSitgarjo,
Jawa Timur dari keempat stasiun adalah fiber, fragmen, digm granul Bentuk-

bentuk mikroplastik yang ditemukan dapat dilihat pada tabel 4.3:

Tabel 4. 3 Bentuk Kelimpahan Mikroplastik Pada Sampel2edimen, dan lkan Nila

No  Sampel Bentuk Mikroplastik

1 Air
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2 Sedimen

3 Nila ; -

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022)

Pada sampel air mikroplastik Fiber (Gambar A) adalah mikrilplgang

diduga berasal dari fragmentasi monofilamen jaring ikan, lintbatah tangga

A VA
pengaruh tingginyai aktivitfis penqngkaqan yang berada dikawassebuter
v ‘ 3 ¥ 3 |

hasil cucian kain Fi‘ngetis, ,bdaln fau]lj_z?lag pia_nqing.a. Katiaa *:firer' berasal dari
‘h ! | ‘ % | :)x‘;‘. ,'_% ',\" . . ) ,

sehingga menyumbang debris pada kedalaman air (Katsanevakisatfamnou
2004 dalam Himawari et al., 2019). Mikroplastik fragmen (GambadiB)ga
berasal dari sampah plastik seperti botol plastik dan dadd@as. Mikroplastik
fragmen berasal dari hasil fragmentasi sampah makng diésebabkan karena
adanya pengaruh arus laut, radiasi sinar UV, bahan-bahafateksidatif yang

berasal dari plastik (Andrady, 2011).

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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Mikroplastik film (Gambar C) diduga berasal dari sampalktjieberupa
kantong-kantong plastik dan kemasan makanan plastik lainkgheradaan
mikroplastik film ini sangat dipengaruhi oleh perilaku masyaradlatam
penggunaan kantong plastik sekali pakai (Haji et al., 2021). Milstiplgranul
(Gambar D) adalah mirkroplastik yang berasal dari microbeaus lyarasal dari
limbah kosmetik dan industri bahan baku pembuatan plastikg@tof202].

Berdasarkan Tabel 4.3 pada sampel sedimen mikroplastik(@aenbar A)
yang ditemukan memiliki bentuk seperti helaian benang dengaadze warna.
Keberadaan mikroplastik fiber dengan berbagai warna didugaditdtarena
mikroplastik fiber berasal dari serat pakaian yang terldpaskegiatan mencuci
sehingga hal tersebut turut menyumbang terakumulasinya mikiikpfaser
diperairan, hal ini yang membuat mikroplastik fiber banyakmditkan berbagai
macam warna (Rofiqoh, 2021Berdasarkan dari temuan peneliti fiber yang
ditemukan pada sampel sedimen berwarna hitam, merah, birpyutlan

Mikroplastik fragmen (Gambar B) yang ditemukan memiliki ciengan
bentuk yang tipis, keras, dan tidak beraturan. Mikroplastilgrfran memiliki
bentuk yang tidak: beraturan hal ini diduga. terjadi karenaomistik fragmen
berasal dari hasil fragmentasi sampah makro (Almahdahul, 2Ba@jasarkan dari
temuan peneliti fragmen yang ditemukan pada sampel sedimearba hitam,
merabh, biru, kuning, dan putih.

Mikroplastik film pada sampel sedimen (Gambar C) yang dit@m
memiliki bentuk yang tipis, transparan, dan bertekstur gddikak. Menurut Dewi
et al. (2015) mikroplastik film memiliki karakteristik dengan bentuk yang pipih

dan cenderung transparan. Mikroplastik granul memilikiari berbentuk butiran
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bulat dan keras. Bentuk mikroplastik granul juga ditemukakvVdduk Sutami
Kabupaten Malang memiliki ciri yang serupa yaitu berbentulatbiécil dan
memiliki warna yang gelap (Rofigoh, 2020).

Mikroplastik granul (Gambar D) ditemukan bulatan tipis.rieiel merupakan
mikroplastik dengan berbentuk bulat seperti butiran dan papdeikel (Karami
et al., 2017; So et al., 2018; dan Sarasita et al., 2019), bekdautiran berupa
partikel halus, transparan, dan bulat, sesuai dengan bemtwkbeads yang
terdapat pada produk hygiene dan kosmetik. Ukuran dari mikroplastik yang
ditemukan berkisar antara 1,6 pm-1000 pm.

Mikroplastik yang ditemukan pada sampel ikan nila (Oreochormis
niloticus) di Sungai Porong Sidoarjo, Jawa Timur dari keempsiustaalam tiga
pengulangan yang ditemukan adalah jenis mikroplastik ficendd@arkan gambar
4.7 mikroplastik fiber yang ditemukan memiliki karakterist#nhuk seperti untaian
benang. Mikroplastik fiber memiliki ciri-ciri dengan benttyks, dan memanjang
(Kurniawan et al., 2021). Menurut Tobing et @020) mikroplastik fiber adalah
jenis partikel yang paling melimpah dan memiliki ukuran tidak beaat(panjang
atau pendek) dengan. ketebalan dan warna yang berbeda-heda. Dadditrape
Yudhantari et.al. (2019) sebanyak 86,6 % mikroplastik yang ditemu&iamd
saluran pencernaan ikan lemuru adalah mikroplastik fiber.

4.4 |dentifikas Ikan Nila (Oreochormis niloticus)

Dalam penelitian ini, proses identifikasi dilakukan untuk memyesfi
jenis ikan yang digunakan. Pada penelitian ini, peneliti mergguikan nila
(Oreochromis niloticus) sebagai subjek penelitian. Untuk mengidersiifiya

peneliti melakukan pembandingan data dengan penelitian Mugtiédt, 2018;



Lukman et al., 2014; Khairuman & Amri, 2007 terkait morfologi ikala

(Oreochromis niloticus) seperti pada tabel dibawah:

Tabel 4.4 Perbandingan Morfologi Ikan Nila (Oreochormis nilisic
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No.

10.

11.

12.

Morfologi Berdasrkan
Penelitian

Bentuk tubuh ikan pipih ke
samping dan memanjang.

Garis vertical pada badan
sebanyak 9-11 buah,
sedangkan garis pada siri|
ekor berwarna merah
berjumlag 6-12 buah

Mata kelihatan menonjol
dan relatif besar dengan
bagian tepi mata berwarnz
putih

Badan relatif lebih tebal
dan kekar

Garis laterasi gurat sisi
ditengah tubuh terputus
dan dilanjutkan dengan
garis yang terletak di
bawah

Sirip dubur berjari-jari
lemah tetapi keras dan
tajam.

Sirip punggung (dorsal fn
memanjang dari bagian

atas insang hingga bagian
sirip ekor berwarna hitam.

Sirip dada ( pectoral fin
terdapat 2'pasang dan
berwarna hitam

Sirip perut (ventral fin
berukuran kecil.

Sirip anus (anal fin
berbentuk memanjang dat
sirip ekor (caudal fip
berbentuk bulat.

Pinggir bagian sirip
punggung berwarna abu-
abu atau hitam.

Pola garis vertikal pada
sirip ekor sangat jelas dan
sirip pungung berjumlahh
6 buah.

Morfologi ikan berdasarkan hasil
penelitian

Tubuhnya berbentuk pipih dan
memanjang.

Memiliki garis pada tubuhnya
sebayak 9 buah, pada bagian sirig
ekor berjumlah 9 buah berwarna
gradasi hitam dan merah.

Mata terlihat jelas, lebar, dan
menonjol keluar dan bagian luar
mara berwarna putih.

Memiliki badan yang cukup berisi
dan sedikit kaku.

Memiliki garis gurat tengah
terpisah.

Sirip dubur berjari-jari fleksibel dar
ujung tajam

Sirip punggung (dorsal
finymemanjang dan berwarna hitar

Sirip dada( pectoralfin) terdapat 2
pasang berarna gradasi hitam dar
merah

Sirip perut (ventral fihberjumlah 2
pasang dan berwarna hitam

Sirip anus (anal finberbentuk
sedikit menonjol dan terdapat
seperti lubang dan pada sirip ekor
(caudal fir) berbentuk bulat

Pada bagian pinggir sirip punggun
berwarna hitam.

Pola garis pada sirip ekor terlihat
sangat jelas berjumlah 9 buah

K eterangan

(per samaan/per bedaan)

Terdapat persamaan

Terdapat persamaan

Terdapat persamaan

Terdapat persamaan

Terdapat persamaan

Terdapat persamaan

Terdapat persamaan

Terdapat persamaan

Terdapat persamaan

Terdapat persamaan

Terdapat persamaan

Terdapat persamaan
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Berdasarkan tabel 4.4 setelah dilakukan perbandingan tepgapamaan
pada bagian bentuk tubuh, garis badan, warna tubuh, wapansatia, dan semua
macam sirip memiliki persamaan karena banyaknya persamaankaakesil
dari penelitian ini teridentifikasi sebagai ikan nila (Oreochsmmioticus).

Berikut klasifikasi pada ikan nila (Oreochormis nilotizus

Kingdom : Animal

Filum : Chordata

Sub filum : Vertebrata

Kelas . Osteichthyes

Ordo : Perciformes

Sub ordo : Percoidei

Famili : Cichlidae

Genus : Oreochormis

Spesies : Oreochormis niloticus (Nelson, 1984)

Lol
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022)

Pada penelitian ini spesies ikan nila (Oreochormis niloticus) bodgian
dari Tilapia Nile. Menurut Alfira (2015) Tilapia adalah namyang umum

digunakan untuk berbagai jenis famili Cichilid yang membiliki 3geberbeda
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yaitu, Oreochormis, Sarotherdon, dan Tilagiaggota dari kedua jenis tersebut
dulunya adalah bagian dari tilapia tetapi kemudian dig@matmenjadi genus
sendiri-sendiri. Namun, semua spesies masih disebut déigpia tanpa melihat
nomenklatur taksonomi sesungguhnya. Awalnya ikan nila dimasukdaalan
jenis Tilapia nilotica yang tidak menggerami telur dan larva didataulut
induknya seriring perkembangan waktu, para peneliti mengelompoki&amila
kedalam jenis Sarotherdon niloticus dimana kelompok ini mengeramidaiur
larvanya didalam mulut jantan dan betinanya. Sehingga paeditp&emudian
memutuskan bahwa nama ilmiah yang tepat untuk ikan nila ad@edochormis
niloticus. Nama dari niloticus sendiri berasal dari kata nilog&ag meujuk pada

tempat ikan ini berasal yaitu, Sungai Nil di Benua Afrika.

Oreochromis merupakan salah satu genus yang jumlah spesedsihyaali
30 jenis, hal ini dikarenakan terdapat beberapa jenis yang bdapat
dideskripsikan. Berdasarkan penelitian Nagl et al. (2001) yampgo@akan
metode molekuler urutan mtDNA dari beberapa clades.Urutan naksodari
genus ini sangat sulit untuk dideskripsikan, hal ini karena sasegmt untuk
mengalami perubahan kode genetik yang akan mempengaruﬁi vEyahsadari

genus Oreochormis.

4.5 AnalisisUji FTIR Mikroplastik Sungai Porong Sidoarjo.

Identifikasi mikroplastik memang sangat sulit dilakukan dehgeat mata
oleh karena itu, identifikasi mikroplastik harus menggunakatubaralat berupa
mikroskop, karena mikroplastik memiliki ukuran kurang dari <lmm. Kahgan
dari identifikasi menggunakan mikroskop adalah hanya dapat tadogdentuk

dan warna saja hamun, untuk lebih akurat dapat dilakukan uji. FTIR
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Salah satu kegunaan analisis menggunakan FTIR yaitu dapgetaeui
jenis polimer dari partikel tersebut. Berdasarkan hasil ifileadi bentuk
mikroplastik pada sampel air, sedimen, dan ikan nila (Oreochad\iascus)
terdapat 4 bentuk yaitu, fiber, fragmen, film, dan granulargeinya dilakukan
Identifikasi polimer mikroplastik menggunakan FTIR dengansjeNiR pada
bentuk mikroplastik yang telah ditemukan dari seluruh sanieisip kerja dari
FTIR adalah dengan dilakukan penyinaran radiasi infrared. Sinar@dfitersebut
selanjutnya akan melewati sampel dan menembus optical lbeamdian akan
terpantul sinar infrared keseluruh bagian dari sampel. Hasiuga&TIR berupa
spektrum panjang gelombang dari muatan polimer yang terkandung statgel.
Selanjutnya untuk membaca hasil dari panjang gelombang vyaitu dengan
membandingkan kemiripan spektrum dengan pustaka atau tabahestamalisis
FTIR.

Identifikasi mikroplastik dengan ukuran <lmm sangat sulit untuk di
bedakan anatara partikel mikroplastik atau nonmikroplastika dilihat dari
mikroskop stereo karakteristik yang dimiliki hampir serupak&/lbal itu, lebih
akurat jika dilakukan‘uji FTIR untuk mengetahui jenis darirpet pada sampel
tersebut. Identifikasi palimerini dilakukan dengan menggun&kdR ATR. FTIR
ATR adalah spektrum yang didapat dari spectofometer electro nexus yang
dilengkapi dengan Diamond Smart Orbit. Spektrum nantinya akan direkam da
refleksi total yang telah dilemahkan setelah itu, didetatasi diteruskan dengan
perangkat ATR tertent(Rizgiyah, 2022).

Analisis FTIR dilakukan pada partikel mikroplastik yang ditemugada

sampel air, sedimen, dan Ikan Nila (Oreochormis niloticuskl&etitu dipilih



79

mikroplastik berdasarkan bentuk yang telah ditemukan dalamubegampel.
Prinsip dari FTIR sendiri adalah dengan penyinaran radiaaredr Sinar infrared
akan melewati sampel hingga menembus optical beam. Sinarethfizkan
terpantul keseluruh bagian sampel. Hasil output dari EIRpa spektrum yang
berisi panjang gelombang. Kemudian hasil spektrum dicocateandibandingkan
dengan pustaka analisis FTIR. Berikut gambar hasil uji FATR bentuk
mikroplastik film, granul, fiber, dan fragmen yang ditemukadapseluruh sampel
Hasil analisis FTIR pada tabel 4.4 menunjukkan nilai panjang gelognb
yang berbeda-beda pada setiap jenis bentuk mikroplastik yangiddaa, sehingga
dapat di interpretasikan senyawa yang berbeda pada penyusuerphisajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Interpretasi Uji FTIR pada Jenis Bentukrivfifastik.

No  Bentuk Wave Inter pretasi Literatur Polimer Struktur Senyawa literatur
Number Puncak
(cm) Gelombang

1. Fiber 2924 C-H Strectch 2992

2855 C-H Strectch 2949
1633 C-O Strectch 1721

1458 CH2 Bend 1433 n?eimigglte n Jung et al, 2018.;
1372 CHz Bend 1386 acrylic O Dewengga et al.,
1311 C-O Strech 1300 (PMMA) (l) 2016
]
2. Fragmen 2931 C-H Stretch 2900
3363 CHi Stretcly 2845 High Density Jung et al., 2018;
1460 CHz Bend 1462 Polyethylene ,{"\,}f Seprandita, et al
1418 CH2 Bend 1430 (HDPE) n 2022
3. Film 3331 O-H 3410
2096 CHs Bend 2945
1636 C=0 Srecth 1743 Cellulose Jur?g etal., 2018;
1190 c-c-0 1215 Acetate (CA) Rojtica., 2021
1045 C-H Bend 997
4. Granul 2929 C-H Strecth 2908
1636 C=0 Strecth 1713 : :
1457 CHp Bend 1472 Polyethylene /o . 4 | Jung et al.2018
Y A i
1360 C-O Strecth 1342 terephthalate W\ Y] Pereira et al.,
(PET) / 2017

1046 C-O Bond 1050
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Pada hasil tabel 4.4 pada bilangan wavenumber didapat danj&sitHIR
ATR setelah didapat nilai wavenumber kemudian diinterpketaspuncak
gelombang dengan melihat literatur. Setelah data sudah sastaa nilai
wavenumber, hasil interpretasi, dan literatur yang didapatka mdapat
diindikasikan jenis polimer tersebut. Sampel yang diujikaseigait 4 sampel salah

satunya seperti pada hasil uji FTIR pada sampel fiber dapat dibagai berikut:

Transredtance %)
T

L)) 000 20005 2000 1500 S0

Wiaranum ey om-1

Gambar 4. 8 Hasil Uji FTIR Sampel Fiber

Pada hasil gambar 4.8 Terlihat pada gelombang ‘terdapat lengkukan
gelombang pada hasil FTIR dari fiber sebesar 2924, dan 2885 Hasil
interpretasi dari panjang gelombang dan lengkukan merupakanQu@strecth
Gelombang selanjutnya dengan nilai wavenumber 1633 merupakan gugus
C=0 Strecth. Pada panjang gelombang dengan wavenumber ch#58ang
merupakan daerah indikasi gug@bl, Bend. Kemudian pada nilai wavenumber
1372 merupakan senyawa €Bend dan yang terakhir pada nilai wavenumber 1311

didapati gugus @ Strecth Hal ini juga sesuai dengan Jung et al (2018) pada nilai
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wavenumber 2992m, 2949cm?, 1721cmt, 1433cn?, dan 1386cm™® memiliki
nilai wavenumber yang hampir mendekati hasil wavenumber padktipenai.

Pada nilai wavenumber 1633 yang memiliki nilai yang paling mendekaéi
penelitian Dewangga et al. (2016) memiliki nilai wavenumber 1720 merupakan
indikasi gugus C=0 carboxyl pada methyl methacrylate. Jadi dari fhi&sil
wavenumber tersebut sesuai dengan literatur yang didapat daphkadikan
polimer tersebut adalah polimer Polymethyl methacrylate acry\Wv(R).

Polimer Polymethyl Methacrylate Acrylic (PMMA) dalam sampel fibe
diduga berasal dari sampah resin berbahan dasar akrilikisepenarka jalan, cat
untuk tiang jembatan, cat rumah, palang tanda rambu-ramHBintaki(Kitahara &
Nakata, 2020). Menurut Sridharan et al. (2021) Mikroplastik dapakumulasi
keudara dan mampu menyerap polutan udara sehingga mikroplastik yasal be
dari daratan juga mampu terbawa hingga perairan.

Plastik Polymethyl Methacrylate Acrylic (PMMA) juga dikenal demgama
akrilik diketahui juga digunakan untuk fiber sintetik sepertkeféure, pengganti
gelas, pembuaan kanopi pesawat terbang, dan casing handphone (S20dinto
Hal ini selaras dengan kondisi dimana ‘sungai Parong séegdékatan dengan
keadaan aktifitas lalu lintas, kepadatan aktivitas manusiasuagai Porong juga
menjadi tempat pembuangan lumpur lapindo dimana lumpur lapigdodulunya
merupakan wilayah dengan berbagai desa sehingga kandungan daipor |
lapindo juga bisa dinyatakan memiliki potensi membawa mikradklast

Selanjutnya, pada sampel fragmen yang telah diuji FTIR didapaala

gambar sebagai berikut:
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Gambar 4. 9 Hasil Uji FTIR Sampel Fragmen

Pada hasil 4.9 terlihat nilai wavenumber sebesar @@83tlan 2863 pada
hasil interpretasi dari panjang gelombang dan lengkukarbtgrseerupakan gugus
C-H Strecth. Selanjutnyderdapat wavenumber 14600 dan 1418 yaitu daerah
indikasi gugusCH,. Bend. Pada penelitian Jung et al. (2018) memiliki nilai yang
hampir mendekati seperti gambar 4.12 dengan nilai wavenumberc28]12845
cmt, 1472cm?, dan 1462m?. Pada nilai wavenumber 29661, 1200cnt?, 2901
cnt?, 1430cm?, dan 1431kcm! dari hasil nilai tersebut diketahui adanya gugus C-
H dan CH bend merupakan jenis polimer-High Density: Palyethylene (HDPE)
(Seprandita et.al., 2022). Jenis polimer ini biasanya bedasakemasan botol
minum, botol shampo, botol sabun, dan botol kemasan lainrsrai(2020).

High Density Polyethylene (HDPE) termasuk kedalam jenis plastik yang
paling banyak digunakan karena plastik dengan kandungan High Density
Polyethylene (HDPE) memiliki taraf yang cukup aman. Dapat dikatakaan
karena kandungan dalam High Density Polyethylene (HDPE) dapat mencegah

reaksi kimia antara kemasan plastik dengan bahan yangdedanshya. Namun
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jika penggunaan ini terjadi secara berangsur-angsur maka rak#paskan
senyawa antimoni trioksida yang dapat menyebabkan penyakiayardagi
pengguna (Asmi, 2030
Temuan jenis polimer High Density Polyethylene (HDPE) dalam sungai

Porong Sidoarjo juga selaras dengan kondisi lingkungan sekiteyai, karena
polimer High Density Polyethylene (HDPE) dapat dinyatakan sebagai plasaik
yang sering dipakai oleh masyarakat sekitaran sungas.yang cukup deras dalam
sungai Porong Sidoarjo membuat sampah yang terbuang jaréimat teengapung
ke permukaan. Dalam kondisi Sungai Porong hanya terlihatdmbsampah yang
mengapung ke permukaan. Namun sampah-sampabh tersebut jugantgrkadk
terlihat di permukaan ketika keadaan air mulai surut dan tenang.

Pada sampel mikroplastik bentuk film didapat hasil uji FTIBagai berikut:

'4 -m’;ﬁ(n

s arie an |

Gambar 4. 10 Hasil Uji FTIR Sampel Film

Pada hasil gambar 4.10 didapat nilai wavenumber 28#9adalah indikasi
dari gugus QH Strecth. Selanjutnya pada nilai wavenumber 1686 yaitu
penyusun gugus C=0 Pada nilai wavenumber 1636 yang merupakan daerah

indikasi gugus C=0 Strecth. Kemudian terlihat indikasi gugus C-C-O miala
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wavenumber 1190 dan yang terakhir pada nilai wavenumber 1045 adalah gugus C-
H Bend. Nilai wavenumber pada sampel film juga serupa dengan ailanwmber

dari penelitian Jung et al. (2018) dari hasil nilai wavenumbersael3410, 2945,

1713, dan 997. Dari hasil nilai wavenumber dapat diindikasikan bahwa jenis
polimer tersebut adalah milik Cellulose Acetate (C3¢luruh gugus fungsi milik
Cellulose Acetat(CA) memiliki karakteristik pada gugus OH dari ikatan glikosida
kemudian terdapat gugus karbonil milik C=0 dan C-C-O asetat(Ro#021).

Jenis polimer ini ditemukan dalam penelitian Rizkia & Hendiag2022)
bahwa terdapat pada hasil limbah cucian laundry. Hal ini gedmras dengan
kondisi di sungai Porong bawah semua limbah dalam ruarajga pada intinya
akan bermura ke sungai. Sungai Porong sendiri juga terrsasghi terusan dari
Brantas dan pertemuan antara sungai yang sudah melewatgz@bupaten.
Sehingga dapat memungkinkan keberadaan limbah pakaian masuk kedglaim sun

Uji FTIR terakhir yaitu pada sampel mikroplastik bentuk gitgmng akan

disajikan dalam gambar sebagai berikut:

BROKER
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500 3000 2500 2000 1500 1000
Waverumber cm-1

Gambar 4. 11 Hasil Uji FTIR Sampel Granul
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Pada hasil gambar 4.11 didapat nilai Pada hasil interpretasaveeny
penyusun polimer mikroplastik pada bentuk granul menunjukan nilarnenber
2929cm! dan 2859 crhyaitu penyusun gugus C-H. Terlihat nilai wavenumber
1636 cm' adalah gugus C=0. Setelah itu, nilai wave number tA%7dan 1360
cmt adalah indikasi gugus C-O. Pada nilai wavenumber 1046 merupalkieasind
dari gugus G2 Bond. Pada nilai wavenumber dalam sampel granul ini memiliki
nilai wavenumber yang serupa dalam penelitian Pereira et al. (@8a@an nilai
wavenumber 2908nt , 1730cm?, 1453cm?, 1342cm?, dan 1050cm?. Dari
hasil uji FTIR dengan nilai wavenumber tersebut maka diduga jeolimer
Polyethylene terephthalate (PETE).

Jenis polimer ini berasal dari botol-botol plastik sekali p@Ranosman et
al., 2012). Dalam temuan polimer ini pada sungai Porong didugaabeilas
kumpulan sampah-sampah potol plastik sekali pakai yang besahasyarakat
ketika melakukan aktivitas disekitaran sungai seperti, katieemancing ikan
masyarakat sekitar sering membawa botol minuman sekali gakamasyarakat
yang sedang berwisata di lokasi stasiun 4 juga terdapgakaenjual dan pembeli
kemasan botol plastik.sekali pakai. !

4.6 Analisis Kelimpahan Mikroplastik ‘pada | Air, Sedimen, dan lkan Nila
(Oreochromis Niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

Untuk menganalisis kelimpahan mikroplastik pa@tasedimen, dan ikan nila
(Oreochromis niloticus) di Sungai Porong, peneliti melakukan pengDji@graWay

ANOVA dengan hasil sebagai berikut:
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Pengujian Jenis Sig.
Fiber .953
. . Fragmen .267
Uji Normalitas Eilm 513
Granule .178
Based on Mean .064
Kelimpahan Based on Median .092
Based on Median .154
Uji Homogenitas and with adjusted
df

Based on trimmed .067

mean
Uji One-Way ANOVA Between Groups .006

Berdasarkan pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal karena masing-masing memiliki nilabs@05. Karena data

berdistribusi normal, maka satu syarat untuk uji One-YAld@VA telah terpenuhi.

Syarat kedua yang harus dipenuhi sebelum uji One-Way ANQ@Nkah data

memiliki varians yang sama. Varians data dapat diuji dengaggn@akan Levene

test. Bila nilai sig > 0,05 maka data diasumsikan memilikews yang sama. Bila

nilai sig < 0,05 maka data diasumsikan memiliki variang yalak sama. Dari hasil

pengujian tersebut bahwa data memiliki varians yang sarea&ailai sig > 0,05

sehingga syarat kedua untuk uji One-Way ANOVA terpenuhi.

Berdasarkan tabel di atas bahwa jika probabilitas > 0,05 Malkditerima,

sebaliknya jika prababilitas <'0,05 maka Ho.ditolak. ‘Dari datatat diperoleh

probabilitas 0,006, karena 0,006 < 0,05 maka Ho ditolak. Maka dapapdikan

ada perbedaan rata-rata hasil kelimpahan mikroplastik paeditize ini.

Namun, hasil dari anova tersebut bersifat menyeluruh gacara bersama-

sama kelimpahan mikroplastik dari penelitian ini memilikirggelaan yang

signifikan. Untuk mengetahui perbedaan signifikan atau tidak detiampok

dilakukan dengan Post Hoc Tests pada tabel berikut:
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Tabel 4. 6 Tabel Interpretasi Post Hoc Tesda ganis Kelimpahan Mikroplastik.

(1) jenis (J) jenis  Mean Difference (1-J) Sig.
Fragmen 46.750 .017

Fiber Film 52.250 .008
Granul 44.250 .024

Fiber -46.750 .017

Fragmen Film 5.500 974
Granul -2.500 .997

Fiber -52.250 .008

Film Fragmen -5.500 .974
Granul -8.000 .926

Fiber -44.250 .024

Granul Fragmen 2.500 .997
Film 8.000 .926

Dari hasil tabel 4.6 melalui Uji Post Hoc LSD diketahui perbedaaar
kelompok. Suatu kelompok dapat dinyatakan terdapat perbedaan gkaigik
0,05. Tanda (*) pada nilai Mean Difference menandakan bahwa padatalaata
suatu kelompok hanya terdapat satu kelompok yang paling unggul sebagaat
dari nilai sig Pada perbandingan bentuk fiber dengan fragmen dimana data
menunjukkan nilai signifikan 0,017 dan Mean Difference sebe;%@.GDari hasil

nilai tersebut artinya terdapat perbedaan hasil kelimpahan mikiikestuk fiber

dibanding dengan jenis mikroplastik betuk fragmen.

Perbandingan bentuk fiber dengan film dimana data menunjudamnya
perbedaan dibuktikan dengan nilai signifikan 0,008 dan MeaerBifte sebesar
52,250. Hasil ini memperkuat temuan data sebelumnya terkdihjumalimpahan
antara fiber dan film. Perbandingan fiber dengan granalamh data menunjukan

adanya perbedaan nilai signifikan 0,024 dan Mean Difference sel#e2&0. Dari
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hasil nilai tersebut berarti terdapat perbedaan atas kandukejanpahan
mikroplastik bentuk fiber dibanding dengan mikroplastik bentuk granul

Dari hasil nilai Mean Difference ketiga pembanding maka jika miksij
bentuk fiber dibalik maka akan menjadi nilai minus (-) hahenandakan bahwa
nilai fiber lebih tinggi dibandingkan nilai yang lainya. Hal ini juggdaras dengan
penelitan ini bahwa bentuk mikroplastik fiber juga yang paling domdiaai bentuk
mikroplastik lainnya. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kandungarepgtmg

ada di Sungai Porong Sidoarjo adalah Polymethyl methacrylateca@piMA)



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut ini merupaka
kesimpulan identifikasi mikroplastik pada air, sedimen, dam ikala
(Oreochromis niloticus) Di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawar:

1. Kelimpahan mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreockromi
niloticus) di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur kemidas
data yang terkumpul pada sampel air sebanyak 222 partikel/10liteahada
bentuk fiber, selanjutya sebanyak 35 partikel/10liter adalaltukben
fragmen, kemudian sebanyak 13 partikel/10liter dan 32 partikel#Olite
adalah bentuk granul. Pada hasil kelimpahan sedimen dengdn tota
sebanyak 213 partikel/100gr adalah bentuk fiber. Selanjutnya mikroplastik
sebanyak 109 partikel/100gr adalah bentuk fragmen kemudian,
mikroplastik sebanyak 16 partikel/100gr adalah bentuk film, dan
mikroplastik granul sebanyak 20 partikel/100gr. Dan juga terlinavaa
hanya terdapat satu-bentuk mikroplastik yang dominan yaitwpléstik
berbentuk fiber. Pada, sampel ikararfiDreochormis niloticus) terdapat 1
bentuk saja yaitu fiber pada seluruh lokasi dengan total seka&286
partikel/15ekor

2. Bentuk mikroplastik pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreodsrom
niloticus) di Sungai Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timumdkan
sebanyak 4 macam vyaitu, fiber, fragmen, film, dan granuhtuge
mikroplastik yang mendominasi adalah bentuk fiber. Warna mikstigl

yang ditemukan pada air, sedimen, dan ikan nila (Oreochormis umgotic

72
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di Sungai Porong Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur ditemukamysba
warna yaitu, hitam, merah, biru, kuning, dan putih.

3. Dari hasil uji FTIR ATR yang dilakukan dari ke 4 sampel, beryakg
ditemukan yaitu, pada fiber diduga berjenis polimer Polymethyl
methacrylate acrylic (PMMA). Sampel bentuk fragmen didugaebesj
polimer High Density Polyethylene (HDPE). Sampel bentuk film diduga
bejenis polimer Cellulose Acetate (CA). Pada bentuk granul diduga
berjenis polimer Polyethylene terephthalate (PET).

4. Terdapat perbedaan yang signifikan anatara jumlah kelimpahan
mikroplastik bentuk fiber, fragmen, film, dan granul padasaidimen, dan
ikan nila (Oreochormis niloticus) di Sungai Porong Kabupaten sidoarjo,
Jawa Timur.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian mikroplastik di Sungai Rpr8idoarjo
maka dapat disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dilakinkkakan
terhadap ukuran setiap partikel mikroplastik untuk mengelompoklsam tdan

kecilnya dari partikel mikroplastik tersebut.
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